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      Penelitian ini bertujuan untuk : 1) menghasilkan modul pengenalan batik 
bagi siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung, 2) mengetahui kelayakan dari 
modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung. 
      Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian dan pengembangan 
atau Research and Development (R&D) yang dikembangkan oleh Borg&Gall 
dalam Sugiyono. Validasi modul pembelajaran dilakukan oleh ahli media dan ahli 
materi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDN 01 Dlimoyo 
Temanggung sejumlah 32 orang. Pada uji coba skala kecil diambil 5 peserta 
didik, dan 27 peserta didik untuk uji coba skala besar. Data dikumpulkan dengan 
angket tertutup. Analisis dilakukan dengan deskriptif. 
      Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran berupa modul pengenalan 
batik bagi siswa kelas IV SD yang telah berhasil dikembangkan dengan materi 
pelajaran terdiri dari pengenalan batik, macam-macam motifbatik, alat dan 
bahan membatik serta menggambar motif batik. Modul ini layak digunakan 
sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas IV di SDN 01 Dlimoyo 
Temanggung. Tingkat kelayakan modul pengenalan btik bagi siswa kelas IV SD 
ini sangat layak dilihat dari hasil validator 2 ahli materi diperoleh presentase 
100% dengan kategori ”layak”, dan 2 ahli media diperoleh presentase 100% 
dengan kategori ”layak”. Uji coba skala kecil dengan 5 responden diperoleh 
presentase 100% dengan kategori ”layak” sedangkan uji coba skala besar 
diperoleh presentase sebanyak 75% dari 27 responden dengan kategori ”layak”. 
Secara keseluruhan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SDN 01 
Dlimoyoo Temanggung ini dikatakan “layak” digunakan sebagai media 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 20 yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan. Seorang pendidik dituntut untuk berfikir kreatif dan inovatif dalam 
mengajar agar materi yang disampaikan menarik bagi peserta didik. Selain 
pendidik sebagai sumber belajar media pembelajaran juga dapat berfungsi 
sebagai sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. 
      Sekolah Dasar atau biasa disingkat SD adalah jenjang paling dasar pada 
sistem pendidikan formal yang menjadi pondasi dalam proses pembelajaran 
peserta didik sebelum memasuki jenjang selanjutnya yaitu SMP dan SMA. 
Jenjang SD ini sangatlah penting bagi proses penggembangan yang disebut 
sebagai masa emas, sehingga oleh pemerintah dicanagkan sebagai bagian dari 
program wajib belajar sembilan tahun bagi peserta didik usia 7 hingga  lima 
belas tahun.  
      SDN 01 Dilimulyo merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada 
dibawah lingkup Kemendikbud yang dikelola oleh pemerintah Kabupaten 
Temanggung. Di SDN 01 Dilimulyo Temanggung ini terdapat bangunan maupun 
ruangan penunjang administrasi ataupun proses pembelajaran, yakni ruang 
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kepala sekolah, ruang guru, ruang UKS, ruang perpustakaan, dapur, gudang, dan 
kamar mandi serta lapangan upacara.  
      Mata pelajaran ilmu seni budaya dan keterampilan merupakan salah satu 
mata pelajaran yang masuk pada kurikulum jenjang SD termasuk di SDN 01 
Dilimulyo Temanggung. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan muatan seni budaya 
tidak hanya terdapat pada satu mata pelajaran saja karena budaya itu sendiri 
meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran ini aspek budaya tidak 
dibahas secara sendiri akan tetapi terintegrasi dengan seni dan diwujudkan untuk 
mengasah keterampilan peserta didik atau dapat disimpulkan sebagai mata 
pelajaran seni yang berbasis budaya. Maka pentingnya pelajaran ilmu seni budya 
dan keterampilan diajarkan sejak dini agar siswa dapat mengenal budayanya, 
apabila siswa sudah sejak dini dikenalkan maka akan tertanam rasa cinta dan 
rasa memiliki terhadap kebudayaannya sendiri sehingga dapat melestarikannya 
agar tidak punah tergerus zaman. 
      Salah satu materi yang ada pada mata pelajaran ISBK kelas IV sekolah dasar 
adalah materi tentang batik. Batik merupakan karya seni yang berkembang pesat 
sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat Indonesia khususnya di Pulau Jawa. 
Materi batik ISBK pada kelas IV ini merupakan materi yang menjadi dasar untuk 
jenjang materi batik selanjutnya yaitu kelas V dan VI. Materi batik pada mata 
pelajaran ISBK kelas IV ini meliputi pengertian dan sejarah batik, macam-macam 
motif batik, alat dan bahan membatik, serta menggambar motif batik. Materi 
batik ini merupakan salah satu bidang keterampilan dalam mata pelajaran ISBK 
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yang memprioitaskan pada keterampilan tangan pada bentuk benda hasil 
kerajinan yaitu motif batik.    
      Dari hasil observasi dan wawancara, siswa kelas IV masih dirasakan kurang 
dalam pemahaman materi batik dapat dilihat dari masih banyak peserta didik 
yang belum memenuhi KKM 75. Permasalah yang ada siswa satu dengan yang 
lain memiliki pemahaman teori yang berbeda, siswa kesulitan mengingat materi 
yang sudah diajarkan sebelumnya oleh guru. Untuk mempelajari materi  batik 
siswa SDN 01 Dilimulyo hanya menggunakan buku paket dan guru sebagai 
sumber belajar. Selama proses belajar-mengajar guru mendampingi siswa dan 
membantu apabila siswa mengalami kesulitan belajar. Hal ini menyebabkan guru 
menjadi satu-satunya sumber belajar dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian siswa akan menjadi tergantung kepada keberadaan guru di dalam 
kelas. Siswa menjadi kurang aktif dan kreatif dalam belajar, siswa hanya 
mempraktekkan cara-cara yang telah dicontohkan oleh guru. Pada saat proses 
pembelajaran teori khususnya, keaktifan siswa masih rendah terlihat dari 
antusiasme dan kemauan bertanya yang sedikit. Siswa kurang bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran karena belum memahami teori dan praktik yang 
sedang dijelaskan oleh guru  
      Seperti yang dijelaskan di atas materi  batik pada mata pelajaran ISBK 
adalah materi yang terdiri dari teori dan praktik. Guru dituntut untuk menguasai 
materi  batik, baik secara teori maupun praktiknya. Akan tetapi tidak semua guru 
memiliki kompetensi batik yang baik, hal ini bisa disebabkan karena  batik adalah 
hal yang baru bagi guru terutama guru kelas sekolah dasar yang mengampu 
seluruh mata pelajaran pada suatu kelas. Begitu pula yang dialami oleh guru 
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kelas IV SDN 01 Dilimulyo, beliau belum pernah mendapatkan pelatihan atau 
diklat tentang batik dalam hal ini beliau cukup kesulitan menyampaikan materi 
tersebut kepada peserta didik.  
      Sarana dan prasarana yang tersedia juga sangatlah minim seperti tidak 
adanya laboratorium komputer menyebabkan guru tidak dapat leluasa 
menggembangkan metode belajar yang berbasis teknologi sehingga menjadikan 
guru sebagai satu-satunya sumber belajar selain buku paket. Metode 
pembelajaran yang terjadi selama kegiatan KBM hanyalah satu arah yaitu guru 
mengambar kemudian siswa menjiplak hasil karya guru, hal ini menyebabkan 
tingkat kreatifitas siswa dalam menuangkan motif terbatas dan menjadi kurang 
berkembang. Sedangkan bahan ajar yang digunakan oleh guru kelas hanyalah 
buku paket yang disediakan oleh sekolah sebagai acuan pembelajaran  batik. 
      Buku paket yang ada di sekolah memiliki keterbatasan pula yaitu, 
terbatasnya jumlah buku yang ada di kelas sehingga masing-masing siswa tidak 
dapat menggunakan buku paket untuk dipelajari sebelumnya dirumah masing-
masing. Ini berimbas pada kesiapan siswa menerima materi belajar, karena 
sebelumnya siswa tidak dapat mempelajari materi terlebih dahulu di rumah 
secara mandiri.     
      Selain itu terdapat kesulitan lain saat guru memberikan tugas berupa soal-
soal yang ada pada buku paket, sehingga proses belajar menggunakan media 
buku paket hanya terjadi di dalam kelas dengan waktu yang terbatas. Materi 
buku paket belum mencakup keseluruhan materi batik, hanya menyentuh batik 
pada umumnya. Padahal pemahaman tentang materi batik pada jenjang kelas IV 
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ini adalah dasar materi sebelum siswa mengikti materi pelajaran batik pada 
jenjang berikutnya yaitu kelas V dan VI.   
     Dalam upaya meningkatkan pemahaman dan kreatifitas siswa kelas IV SDN 
01 Dilimulyo Temanggung dalam belajar, maka guru dituntut untuk 
menggunakan media ajar yang fleksibel sehingga dapat digunakan untuk belajar 
mandiri dan sesuai kompetensi yang ingin dicapai. Penggunaan modul 
merupakan salah satu cara untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran 
yang ada. Modul sendiri merupakan salah satu jenis media yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan motivasi, kemandirian dan keaktifan siswa dalam belajar.  
      Dengan penggunaan modul diharapkan ke depannya siswa mempunyai 
gambaran tentang batik baik itu sejarah, macam-macam motif, desain motif 
batik sehingga pada jenjang kelas V dan VI siswa dapat mengikuti pelajaran.  
Selain itu modul diharapkan akan lebih menarik minat belajar siswa karena modul 
lebih nyata, kalimatnya sederhana disertai gambar dan ilustrasi yang menarik 
bagi siswa untuk memahami materi membatiik. Selain menarik bagi siswa media 
modul dapat memudahkan guru dalam menguasai situasi kelas secara 
menyeluruh khususnya yang memiliki banyak siswa seperti di SDN 01 Dilimulyo 
yang terdiri dari 18 siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki yang hanya memiliki 
satu guru kelas. 
      Dipilihnya modul sebagai media pembelajaran yang akan digunakan oleh 
siswa kelas IV SDN 01 Dilimulyo Temanggung ini karena modul ini mudah untuk 
dipelajari dan digunakan karena berbentuk buku cetak, yang tidak membutuhkan 
alat bantu yang tidak tersedia di sekolah serta dapat digunakan siswa untuk 
belajar baik di rumah dan di sekolah. Modul ini berisikan materi  batik yang telah 
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disesuaikan dengan kompetensi yang digunakan di sekolah dasar kelas IV 
sebagai dasar  batik pada jenjang selanjutnya yaitu kelas V dan VI, sehingga 
siswa lebih siap dan mampu mengikuti pelajaran dengan baik. Penelitian ini 
bermaksud untuk menggembangkan media pembelajaran berupa modul 
pengenalan batik pada mata pelajaran ilmu seni budaya dan keterampilan (ISBK) 
di SDN 01 Dilimulyo Temanggung. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang muncul antara lain : 
1. Minimnya media pembelajaran tentang materi membatik di SDN 01 Dilimulyo 
Temanggung. 
2. Materi batik yang terdapat pada buku paket terbatas dan singkat hanya pada 
materi batik secara umum.  
3. Sebanyak 18 anak dari 32 siswa belum memenuhi Kriteria Keetuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75. 
 
C. Batasan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka penelitian ini 
dibatasi pada pengembangan modul pembelajaran dengan materi 
pengenalan batik pada siswa kelas VI sekolah dasar. Modul pembelajaran 
yang dikembangkan merupakan modul untuk peserta didik pada jenjang 
kelas IV SD di SDN 01 Dilimulyo Temanggung.  
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      Modul pengenalan batik ini disusun sesuai dengan Standar Kompetensi 
yaitu mengapresiasi karya seni rupa terapan, dimana Kompetensi Dasarnya 
yaitu menjelaskan makna seni rupa dengan materi pembelajaran berupa 
pengenalan batik. 
      Materi pada modul pengenalan batik ini akan dibatasi hanya pada 
pengenalan batik sesuai dengan silabus yang ada di SDN 01 Dilimulyo 
Temanggung. Materi dalam modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD 
ini meliputi pengenalan batik, macam-macam motif batik, alat dan bahan 
membatik serta menggambar motif batik.  
 
D. Rumusan Masalah 
      Dari uraian masalah di atas maka rumusan masalah yang ada yaitu :  
1. Bagaimana menghasilkan media modul pengenalan batik pada mata 
pelajaran Ilmu Seni Budaya dan Keterampilan (ISBK) kelas IV di SDN 01 
Dilimulyo Temanggung? 
2. Bagaimana kelayakan media modul pengenalan batik pada mata pelajaran 
Ilmu Seni Budaya dan Keterampilan (ISBK) kelas IV di SDN 01 Dilimulyo 
Temanggung? 
 
E. Tujuan Penelitian  
      Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Menggembangkan modul pengenalan batik pada mata pelajaran ISBK kelas 
IV di SDN 01 Dilimulyo Temanggung. 
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2. Mengetahui kelayakan modul pengenalan batik pada mata pelajaran ISBK 
kelas IV di SDN 01 Dilimulyo Temanggung. 
 
F. Spesifikasi Produk 
      Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini memiliki 
spesifikasi sebagai berikut : 
1. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini berjudul ―Modul Pengenalan 
Batik Bagi Siswa Kelas IV‖. 
2. Modul yang dikembangkan berdasarkan kurikulm KTSP dan disusun sesuai 
dengan Standar Kompetensi yaitu mengapresiasi karya seni rupa terapan, 
dimana Kompetensi Dasarnya menjelaskan makna seni rupa dengan materi 
pembelajaran berupa pengenalan batik.  
3. Modul ini dikembangkan berasarkan, dengan mengacu pada panduan 
pembuatan modul menurut Daryanto (2013). Berikut ini merupaka 
kerangka modul meurut Daryanto, yaitu : (1) Halaman sampul,(2) Kata 
pengantar, (3) Daftar isi, (4) Peta kedudukan modul, (5) Glosarium, (6) 
Pendahuluan, (7) Standar Kompetensi, (8) Deskripsi, (9) Waktu, (10) 
Prasyarat, (11)Petunjuk penggunaan modul, (12) Tujuan akhir, (13) Cek 
penugasan standar kompetensi, (14) Pembelajaran, (15) Evaluasi, (16) 
Kunci jawaban, (17)Daftar pustaka. 
4. Modul pengenalan bagi batik siswa kelas IV ini memuat materi tentang 
penggenalan dan sejarah batik, macam-macam motif batik, unsur dan 
prinsip desain, serta langkah-langkah mendesain motif batik. 
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5. Modul pembelajaran  batik siswa kelas IV ini berupa media cetak full colour 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Cover modul menggunakan kertas ivory dengan ukuran B5 (18,2 x 25,7) 
cm. 
b. Isi modul menggunakan kertas HVS 80 gram dengan ukuran B5 (18,2 x 
25,7)cm. 
c. Jenis font yang digunakan adalah Calibri 14pt. 
6. Modul pembelajaran  batik bagi siswa kelas IV memiliki format penyusunan 
sebagai berikut : 
a. Halaman sampul (depan) 
Halaman depan atau sampul memuat judul modul yaitu ―Modul 
pengenalan batik bagi Siswa Kelas IV‖, nama penulis, ilustrasi gambar 
yang berhubungan dengan materi  batik yaitu gambar motif parang 
sehingga menampakkan bahwa modul memuat materi yang berhubungan 
dengan batik , serta nama instansi (Universitas Negeri Yogyakarta). 
b. Halaman judul 
Halaman ini memuat judul modul yaitu ―Modul pengenalan batik bagi 
Siswa Kelas IV‖, nama penulis, serta nama instansi (Universitas Negeri 
Yogyakarta). 
c. Kata pengantar 
Halaman ini memuat ucapan syukur penulis. 
d. Deskripsi 
Halaman ini berisikan ringkasan atau gambaran isi modul. 
e. Petunjuk penggunaan modul 
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Merupakan langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam memahami isi 
modul, atau dalam mempelajari materi-materi di dalamnya. 
f. Daftar isi 
Halaman ini memuat seluruh komponen yang ada di dalam modul dan 
dilengkapi dengan halamannya. 
g. Halaman isi 
Halaman ini memuat beberapa komponen utama dalam penyusunan 
modul pembelajaran  batik bagi siswa kelas IV, yaitu : 
1) Desain modul 
Komponen ini memuat tentang desain cover bagian depan, belakang,  
sub bab kegiatan belajar I, II, III, IV yang disertai keterangan materi 
yang akan dipelajari. 
2) Materi 
Komponen ini memuat materi  batik yang akan dipelajari dalam 
modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD.  
3) Glosarium 
Komponen ini berisikan memuat penjelasan tentang arti dari setiap 
istilah, kata-kata sulit dan asing yang disusun menurut abjad 
diletakkan pada setiap sub bab kegiatan belajar. 
4) Lembar evaluasi 
Komponen ini berisikan soal-soal sesuai dengan materi kegiatan 
belajar yang bertujuan untuk membuka kembali memori siswa 
tentang materi apa yang telah dipelajari. 
5) Lembar kunci jawaban 
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Komponen ini berisikan jawaban dari soal-soal pada lembar evaluasi. 
6) Daftar pustaka 
Berisikan tentang sumber-sumber materi yang digunakan dalam 
pembuatan modul. 
h. Halaman sampul (belakang) 
Halaman ini memuat gambaran sekilas tentang isi dari modul yang 
disertai ilustrasi. 
 
G. Manfaat Penelitian  
      Manfaat penelitian pengembangan media modul pengenalan batik pada mata 
pelajaran ilmu seni budaya dan keterampilan kelas IV SDN 01 Temanggung 
adalah :  
1. Bagi siswa, pengembangan media modul pengenalan batik dapat 
mempermudah siswa dalam memahami materi  batik. 
2. Bagi guru, pengembangan media modul pengenalan batik dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran selain buku paket.  
3. Bagi sekolah, pengembangan media modul pengenalan batik sebagai 












A. KAJIAN TEORI 
1. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
      Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti ‖perantara‖ atau ―pengantar‖. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Sehingga dapat 
disimpulkan media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi (Arief Sadiman,2014: 6-7). 
      Menurut Zainal Aqib (2013: 50) media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya 
proses belajar pada si pembelajar (siswa).  
      Sedangkan menurut Daryanto (2012: 5) media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) 
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta 
didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
      Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 
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sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan sehingga 
terjadi proses belajar pada siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran . 
 
b. Manfaat Media Pembelajaran 
      Secara umum manfaat media pembelajaran adalah untuk memperlancar 
interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif 
dan efisien. Selain itu media pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi, 
minat siswa, serta membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman. Berikut ini 
manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 
3) Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secar langsung antara peserta didik 
dan sumber belajar. 
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori, dan kinestetiknya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 
menimbulkan presepsi yang sama. 
6) Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi yaitu guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, peserta didik 
(komunikan) dan tujuan pembelajaran (Daryanto, 2010: 5). 
 
      Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa antara lain menurut 
Nana Sudjana (2013: 2) yaitu: 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami oleh 




3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar untuk setiap 
jam pelajaran. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
mendemonstrasikan, melakukan dan lain-lain.  
      Menurut Azhar Arsyad (2006: 26-27) manfaat menggunakan media dalam 
pembelajaran yaitu: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu.  
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan. 
 
      Sedangkan menurut Zainal Aqib (2013: 51-52) manfaat media yaitu : 
1) Menyeragamkan penyampaian materi. 
2) Pembelajaran lebih jelas dan menarik. 
3) Proses pembelajaran lebih interaktif. 
4) Efisiensi waktu dan tenaga. 
5) Meningkatkan hasil belajar. 
6) Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
7) Menumbuhkan sifat positif terhadap belajar. 
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      Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulakan bahwa media 
pembelajaran memiliki beberapa manfaat diantaranya, penyampaian materi 
dapat diseragamkan, proses pembelajaran lebih menarik dan lebih interaktif, 
kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, siswa dapat belajar dimana saja, kapan 
saja dan sesuai dengan kemampuan dan minat siswa. Selain itu penggunaan 
media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 
anak didik.  
 
c. Jenis Media Pembelajaran 
      Ada berbagai macam jenis media pengajaran yang bisa digunakan dalam 
proses pembelajaran, pertama media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, 
atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain. Kedua media tiga dimensi 
yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model penampang, 
model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain. Ketiga media 
proyeksi seperti slide, film strips, film, OHP, dan lain-lain. Keempat penggunaan 
lingkungan sebagai media pengajaran (Nana Sudjana, 2013:3-4). 
      Jenis media pembelajaran jika dilihat dari segi perkembangan teknologi 
menurut Seel dan Glasgow dalam Azhar Arsyad (2002:33) dibedakan menjadi 2 
yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media mutakhir. 
1) Pilihan media tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan, seperti  proyeksi opaque (tak tembus 
pandang), proyeksi overhead, slide, filmstrips. 
b) Visual yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, poster, foto, chart, grafik, 
diagram, pameran, papan info, dan papan bulu. 
c) Audio, seperti rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge. 
d) Penyajian multimedia, seperti tape dan multi-image. 
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e) Visual dinamis yang diproyeksikan, seperti film, televisi dan video. 
f) Cetak, seperti buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah 
dan lembar lepas (hand-out). 
g) Permainan, seperti teka-teki, simulasi dan permainan papan. 
h) Realia, seperti model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka).  
 
2) Pilihan media mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi, seperti teleconference dan kuliah jarak jauh. 
b) Media berbasis mikroprosesor, seperti computer-assited instruction, 
permainan computer, sistem tutor intelejen, interaktif, hypermedia, compact 
(video) disc.  
      Jenis media pembelajaran yang lazim digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar di Indonesia menurut Arief Sadiman (2014: 28-81) dibagi menjadi tiga 
garis besar yaitu : 
1) Media Grafis 
Media Grafis termasuk media visual dimana media pembelajaran ini 
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan.Pesan yang disampaikan 
dituangkan ke dalam symbol-simbol komunikasi visual. Secara khusus media 
grafis digunakan untuk menarik perhatian, memperjelaside, mengilustrasikan 
atau menghias fakta yang mungkin akan cepat dilakukan atau diabaikan 
apabila tidak digrafiskan. Beberapa jenis media grafis yaitu : (a) Gambar 
atau foto, (b) Sketsa,(c) Diagram, (d) Bagan atau chart, (e) Grafik,(f) 
Kartun, (g) Poster,(h) Peta atau globe, (i) Papan flannel (Flannel Board), dan 
(j) Papan bulletin (Bulletin Board). 
2) Media Audio 
Media audio berkaitan dengan indra pendengaran dimana pesan 
disampaikan dan dituangkan ke dalam auditif, baik verbal mupun non verbal. 
Ada beberapa jenis media audio, yaitu : (a) Radio, (b) Alat perekam pita 
magnetik, dan (c) Piringan hitam. 
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3) Media Proyeksi Diam 
Media ini hampir sama dengan media grafik yang membedakan adalah pada 
media proyeksi diam pesan yang akan disampaikan harus diproyeksikan 
terlebih dahulu dengan proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran. Jenis 
media ini diantaranya : (a) Film bingkai, (b) Film rangkai, (c) Media 
transparasi (OHT), (d) Proyeksi tak tembus pandang, (e) Mikrofis, (f) Film, 
(g) Film gelang, (h) Televisi, (i) Video, dan (j) Permainan dan simulasi. 
 
      Sedangkan menurut Gagne dalam Daryanto (2013: 17) media 
diklasifikasikan menjadi tujuh kelompok yaitu benda yang didemonstrasikan, 
komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, 
dan mesin belajar.  
      Dari pendapat para ahli diatas jenis-jenis media pembelajaran sangatlah 
beragam diantaranya media cetak, media audio-visual, dan media berbasis 
teknologi. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media yang 
dikembangkan dalam penelitan ini merupakan media pembelajaran yang 
termasuk dalam jenis media cetak yaitu modul.  
 
d. Pemilihan Media Pembelajaran 
      Menurut Arsyad Azhar (2005: 75-76) sebelum menggunakan media 
pembelajaran seorang guru perlu memperhatikan bagaimana cara memilih media 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kriteria yang perlu 
diperhatikan adalah sebagai berikut : 
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1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 
atau generalisasi. 
3) Praktis, luwes, dan bertahan. 
4) Guru terampil menggunakanya 
5) Pengelompokan sasaran. 
6) Mutu teknik. 
      Kriteria pemilihan media pembelajaran menurut Dick dan Carey dalam (Arief 
Sadiman (2014:86) harus mempertimbangkan empat faktor berikut, yaitu : 
1) Ketersediaan sumber setempat. 
2) Sumber dana, tenaga, dan fasilitas untuk membuat atau membeli media. 
3) Keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media yang bersangkutan. 
4) Efektifitas biaya penggunaan media pembelajaran dalam waktu yang 
panjang. 
      Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media menurut Zainal 
Aqib (2013: 53) yaitu : 
1) Kompetensi pembelajaran. 
2) Karakteristik sasaran didik. 
3) Karakteristik media yang bersangkutan. 
4) Waktu yang tersedia. 
5) Biaya yang diperlukan. 
6) Ketersediaan fasilitas / peralatan. 
7) Konteks penggunaan. 
8) Mutu teknis media. 
      Sedangkan menurut Nana Sudjana (2013: 4-5) dalam memilih media 
pembelajaran untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria 
sebagai berikut, yaitu : 
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1) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran. 
2) Dukungan terhadap isi bahan pengajaran. 
3) Kemudahan memperoleh media. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya. 
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya. 
6) Sesuai dengan taraf berfikir siswa. 
      Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka kriteria yang harus 
dipertimbangkan dalam memilih media pembelajaran adalah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa didik, 
mudah dalam penggunaan, pengadaan dan perawatannya. Media pembelajaran 
tidak dilihat dari kecanggihannya melainkan fungsi dan peranannya dalam 
membantu mempertinggi proses pembelajaran. 
 
2. Tinjauan tentang Media Cetak 
a. Pengertian Media Cetak 
      Menurut Azhar Arsyad (2002: 29) media hasil teknologi cetak adalah cara 
untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual 
statis terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. 
      Media cetak merupakan bagian dari media dua dimensi merupakan sebutan 
umum untuk alat peraga yang hanya memiliki ukuran panjang dan lebar yang 
berada pada suatu bidang datar ( Daryanto, 2013: 16).  
      Sedangkan menurut Kempt & Dayton (1985) dalam Azhar Arsyad (2002: 37) 
media cetakan meliputi bahan-bahan yang disiapkan diatas kertas untuk 
pengajaran dan informasi.  
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      Dari pendapat para ahli diatas media cetak adalah media dua dimensi yang 
menyimpan pesan berupa materi atau informasi yang dicetak menggunakan alat 
mesin pencetak. 
 
b. Jenis Media Cetak 
      Menurut Daryanto (2013: 24) jenis-jenis media cetak yaitu buku pelajaran, 
surat kabar dan majalah, ensikopedi, buku suplemen, pengajaran berpogram, 
komik.  
      Menurut AECT dalam Zainal Aqib (2013: 56) media cetak yang termasuk 
bagian dari kategori bahan macamnya yaitu buku, modul, majalah, bahan 
instruksional, dan lain-lain.  
      Menurut Kempt & Dayton (1985) dalam Azhar Arsyad (2002: 87) yang 
termasuk media cetakan adalah sebagai berikut : 
1) Buku teks atau buku ajar 
2) Jurnal  
3) Buku penuntun 
4) Brosur  
5) Newsletter  
6) Teks terprogram  
      Sedangkan menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008: 12-15) jenis 
bahan ajar cetak antara lain handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa, 
brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar.  
      Dari pendapat para ahli diatas jenis media cetak yaitu buku teks pelajaran, 




c. Kelebihan dan Kelemahan Media Cetak 
       Menurut Azhar Arsyad (2002: 38—39) kelebihan media cetak adalah sebagai 
berikut : 
1) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. 
2) Disamping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa akan 
mengikuti urutan pikiran secara logis 
3) Perpanduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah lumrah, dapat 
menambah daya tarik serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang 
disajikan dalam dua format yaitu verbal dan visual 
4) Khusus pada teks terpogram siswa akan berpartisipasi / berinteraksi dengan 
aktif karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan yang 
disusun; siswa dapat segera mengetahui apakah jawabannya benar atau 
salah 
5) Meskipun informasi media cetak harus diperbaharui dan direvisi sesuai 
dengan perkembanganya namun materi tersebut dapat di reproduksi dengan 
ekonomis dan dapat didistribusikan dengan mudah. 
 
      Menurut Steffen Peter Ballstaedt (1994) dalam Departemen Pendidikan 
Nasional (2008: 12-15) keuntungan bahan ajar cetak yaitu: 
1) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan bagi 
seorang guru untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang 
sedang dipelajari 
2) Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit  
3) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah 
4) Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi 
individu 
5) Bahan ajar tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja 
6) Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan 
aktivitas seperti menandai, mencatat, membuat sketsa 
7) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar 
8) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri 
 
      Sedangkan  kelemahan media cetak menurut Azhar Arsyad (2002: 39-40)  
adalah sebagi berikut yaitu : 
1) Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetak 
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2) Biaya pencetakan akan mahal apabila ingi menampilkan ilustrasi gambar 
atau foto yang berwarna 
3) Proses pencetakan media seringkali memakan waktu beberapa hari sampai 
berbulan-bulan 
4) Perbagian unit-unit pelajaran dalam media cetak harus dirancang sedemikian 
rupa sehingga tidak terlalu panjang dan membosankan siswa. 
5) Umumnya media cetakan dapat membawa hasil yang baik jika tujuan 
pelajaran itu bersifat kognitif 
6) Jika tidak dirawat dengan baik media cetakan cepat rusak dan hilang 
      Dari pendapat para ahli diatas kelebihan dari media cetak yaitu mudah dan 
murah dalam pembuatan dan pengadaannya, mengikuti kecepatan belajar 
peserta didik, karena relatif ringan mudah untuk dipindah-pindahkan, serta dapat 
memacu siswa untuk belajar secara mandiri. Sedangkan kekurangan media cetak 
sebagai bahan ajar yaitu apabila tidak dirawat dengan baik cepat rusak dan tidak 
tahan lama, dan sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetak. 
 
3. Tinjauan tentang Modul 
a. Pengertian Modul 
      Modul dapat diartikan sebagai materi pelajaran yang disusun dan disajikan 
secara tertulis sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat 
menyerap sendiri materi tersebut. Dengan kata lain sebuah modul adalah 




      Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis 
sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator. 
Dengan demikian maka sebuah modul harus dapat dijadikan sebuah bahan ajar 
sebagai pengganti fungsi guru. Kalau guru memilki fungsi menjelaskan sesuatu 
maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah 
diterima peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya ( 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2008: 20). 
      Sedangkan menurut S. Nasution (2008: 205) modul dapat dirumuskan 
sebagai suatu unit yang lengkap yang bersiri sendiri dan terdiri atas suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai 
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 
      Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modul adalah suatu 
paket pembelajaran yang berbentuktertulis / cetak yang memuat satu unit 
konsep dari bahan pelajaran dan disusun untuk membantu peserta didik 
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas bersifat 
mandiri sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-
masing.  
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Modul 
      Menurut S.Nasution (2008: 206) modul yang disusun dengan baik dapat 
memberikan banyak keuntungan bagi siswa antara lain : 
1) Balikan atau feedback  
Modul memberikan feedback yang banyak dan segera sehingga siswa dapat 
mengetahu taraf hasil belajarnya. 
2) Penguasaan tuntas atau mastery 
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Setiap siswa diberikan kesempatan untuk mencapai angka tertinggi dengan 
menguasai bahan pembelajaran secara tuntas, dengan penguasaan 
sepenuhnya siswa memperoleh dasar yang lebih baik untuk menghadapi 
pelajaran baru. 
3) Tujuan  
Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, spesifik dan dapat 
dicapai oleh murid, dengan tujuan yang jelas maka usaha murid terarah 
untuk mencapainya dengan segera.  
4) Motivasi  
Pembelajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses melali 
langkah-langkah yang teratur tentu akan menimbulkan motivasi yang kuat 
untuk berusaha segiat-giatnya. 
5) Fleksibilitas  
Pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa antara lain 
mengenai kecepatan belajar dan bahan pelajaran. 
6) Kerja sama 
Pengajaran modul mengurangi atau menghilangkan sedapat mungkin rasa 
persaingan dikalangan siswa, oleh sebab itu semua dapat mencapai hasil 
yang tertinggi. 
7) Pengajaran remidial 
Pengajaran modul memberikan kesempatan puntuk pelajaran remidial yakni 
memperbaiki kelemahan, kesalahan atau kekurangan murid yang segera 
dapat ditemukan sendiri oleh murid berdasarkan evaluasi yang diberikan 
secara kontinu. 
8) Rasa kepuasan 
Modul disusun dengan cermat sehingga memudahkan siswa belajar untuk 
menguasai bahan pelajaran, menurut metode yang sesuai bagi murid yang 
berbeda-beda.  
9) Bantuan individual  
Pengajaran modul memberikan kesempatan lebih besar dan waktu yang 
lebih banyak kepada guru untuk memberikan bantuan dan perhatian 
individual kepada setiap murid yang membutuhkan, tanpa menggangu 
waktu atau melibatkan seluruh kelas. 
10) Pengayaan  
Guru juga mendapat waktu yang lebih banyak untuk memberikan ceramah 
atau pelajaran tambahan sebagai pengayaan. 
11) Kebebasan dari rutin 
Pengajaran modul memberikan kebebasan kepada guru dalam 
mempersiapkan materi pelajaran karena seluruhnya telah disediakan dalam 
modul. 
12) Mencegah kemubaziran  
Modul ini adalah satuan pembelajaran yang berdiri sendiri mengenai topik 
tertentu dan dapat digunakan dalam berbagai mata pelajaran. 
13) Meningkatkan potensi keguruan  
Pengajaran modul menimbulkan pertanyaan-pertanyaan mengenai proses 
belajar itu sendiri, yang berguna untuk merangsang guru untuk berfikir dan 
bersikap secara ilmiah tentang profesinya. 
14) Evaluasi formatif 
25 
 
Modul meliputi bahan pelajaran yang terbatas dan dapat dicobakan pada 
murid yang kecil jumlahnya dalam taraf Pengembangannya, dengan 




      Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008: 7-8) modul bermanfaat 
untuk hal-hal sebagai berikut :  
1) Meningkatkan keefektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap muka 
secara teratur karena kondisi geografis, sosial, ekonomi, dan situasi 
masyarakat. 
2) Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan belajar peserta didik. 
3) Secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik secara 
bertahap melalui kriteria yang telah ditetapkan dalam modul. 
4) Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang belum dicapai peserta didik 
berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam modul sehingga tutor dapat 
memutuskan dan membantu peserta didik untuk memperbaiki belajarnya 
serta melakukan remidial. 
      Kelemahan modul menurut Pawit M Yusuf (1990: 30) adalah bahasa tulis 
yang digunakan dalam modul memiliki komunikasi searah dan tidak ada umpan 
balik secara langsung seperti pada pendekaatan ceramah. Tata tulis modul yang 
kurang menarik juga dapat membuat siswa cenderung malas untuk membaca. 
      Dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa modul yang merupakan 
media pembelajaran berbasis cetak memiliki kelebihan yaitu balikan atau 
feedback, penguasaan tuntas atau mastery, tujuan, motivasi, fleksibilitas, kerja 
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sama, pengajaran remidial, rasa kepuasan, bantuan individual, pengayaan, 
kebebasan dari rutin, mencegah kemubaziran, meningkatkan potensi keguruan 
dan evaluasi formatif. Akan tetapi modul juga memiliki kekurangan yaitu umur 
media cetak yang relatif pendek, serta tidak semua penulis modul dapat melihat 
minat peserta didik sehingga materi yang disampaikan menarik perhatian dan 
mudah dipahami.  
 
c. Karakteristik Modul Sebagai Media Pembelajaran 
      Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar dan 
meminimalisir rasa jenuh peserta didik saat mempelajarinya, maka 
pengembangan modul menurut Daryanto (2013 : 9-11), harus memperhatikan 
karakteristik yang diperlukan sebagai modul, antara lain: 
1) Self Intruction 
Melalui modul, memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. 
2) Self Contained 
Syaratnya adalah seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan 
termuatdalam modul tersebut, tujuannya adalah memberikan kesempatan 
pesertadidik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas. 
3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
Modul tidak tergantung pada media lain. Peserta didik dapat mempelajari 
modul dan mengerjakan tugas yang terdapat di dalamnya. 
4) Adaptif 
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi terhadap perkembangan ilmu dan 
teknologi serta fleksibel.Modul dikatakan adaptif jika isi materi pembelajaran 
dapat digunakan sesuai dengan kurun waktu tertentu. 
5) Bersahabat/Akrab (User Friendly) 
Setiap instruksi dan paparan informasi dalam modul yang tampil bersifat 
membantu dan bersahabat, termasuk memudahkan pemakai dalam 
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.Penggunaan bahasa 





      Departemen Pendidikan Nasional (2008 : 3-5) menyatakan sebuah modul 
dapat dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut :  
1) Self Instruction, yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar 
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. 
2) Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 
atau sub kompetensiyang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara 
utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar 
mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke 
dalam satu kesatuan yang utuh.  
3) Stand Alone, yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media 
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran 
yang lain. Dengan menggunakan modul, pembelajar tidak tergantung dan 
harus menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan harus 
menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan 
tugas pada modul tersebut.   
4) Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat 
menyesuaiakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
fleksibel digunakan. Modul yang adaptif adalah modul jika isi materi 
pembelajaran dapat digunakan  
5)  User Friendly, modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap 
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 
merespon, mengakses sesuai keinginan.  
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      Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat diambil kesimpulan  sifat 
modul ada empat yaitu Self Instruction, Self Contained, Stand Alone, Adaptive, 
User Friendly. 
 
d. Tahapan Penyusunan Modul Pengenalan Batik 
      Menurut Daryanto (2013: 16-24) penulisan modul dapat dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut: 
1) Analisis Kebutuhan Modul 
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus danRPP 
untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam 
mempelajari kompetensiyang telah diprogramkan. Nama atau judul modul 
sebaiknya sebaiknya disesuaikan dengan kompetensi yang terdapat pada 
silabus dan RPP. 
2) Desain Modul 
Desain yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun oleh guru.Di dalam RPP telah memuat strategi 
pembelajaran dan metode penilaian serta perangkatnya.Dengan demikian 
RPP diacu sebagai desain dalam penyusunan / penulisan modul. Penulisan 
modul belajar diawali dengan menyusun buram atau draft  /konsep modul. 
3) Implementasi 
Implementasi modul  dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai dengan 
alur yang telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media dan lingkungan 
belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar diupayakan terpenuhi agar 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. 
4) Penilaian 
Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
peserta didik setelah mempelajari keseluruhan materi yang ada pada modul. 
5) Evaluasi Dan Validasi 
Modul yang telah dan masih digunakan dalam kegiatan pembelajaran, secara 
periodik harus dilakukan evaluasi dan validasi.Evaluasi dimaksudkan untuk 
mengukur apakah implementasi pembelajaran dengam modul dapat 
dilaksanakan sesuai dengan desain pengembangannya. Validasi merupakan 




6) Jaminan Kualitas 
Untuk menjamin bahwa modul yang disusun telah memenuhi ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan dalam pengembangan suatu modul. 
 
      Menurut S.Nasution (2008: 217-218) dalam garis besarnya penyusunan 
modul atau pengembangan modul dapat mengikuti langkah-langkah berikut : 
1) Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk kelakuan 
siswa yang dapat diamati dan diukur 
2) Uruta tujuan-tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang diikuti 
dalam modul itu  
3) Tes diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa, pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dimilikinya sebagai pra-syarat untuk menempuh 
modul itu. Ada hubungan antara butir-butir test ini dengan tujuan modul 
4) Menyusun alasan rasional pentingnya modul ini bagi siswa. Ia harus tahu 
apa gunanya mempelajari modul  
5) Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan membimbing 
siswa agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti dirumuskan dalam 
tujuan 
6) Menyususn post-test untuk mengukur hasil belajar murid, hingga mankah 
ia menguasai tujuan-tujuan modul. 
7) Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka bagi siswa 




      Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menegah Atas (2008: 20-21) dalam 
menulis bahan ajar khususnya modul terdapat beberapa tahapan yang harus 
dilalui, yaitu :  
1) Analisis SK dan KD 
Analisis dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 
memerlukan bahan ajar. Dalam menentukan materi dinalisis dengan cara 
melihat inti dari materi yang akan diajarkan, kemudian kompetensi yang 
harus dimiliki oleh siswa dan hasil belajar kritis yang harus dimiliki oleh siswa 
(critical learning outcomes) itu seperti apa.  
2) Menentukn judul-judul modul 
Judul modulditentukan atas dasar KD atau materi pembelajaran yang 
terdapat dalam silabus. Satu kompetensi dapat dijadikan sebagai judul 
modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar. Apabila Materi pelajaran 
lebih dari 4 maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah menjadi 2 
judul modul. 
3) Pemberian kode modul 
Kode modul sangat diperlukan guna memudahkan dalam pengelolaan 
modul. Biasanya kode modul merupakan angka-angka yang diberi makna.  
4) Penulisan modul  
Penulisan modul dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Perumusan KD yang harus dikuasai. 
b) Menentukan alat evaluasi / penilaian. 
c) Penyusunan materi. 
d) Urutan pembelajaran. 
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e) Struktur bahan ajar / modul. 
 
      Sedangkan menurut Departemen Pendidikaan Nasional (2008: 12-16) 
penyusunan modul belajar mengacu pada kompetensi yang terdapat di dalam 
tujuan yang ditetapkan. Terkait hal tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1) Analisis kebutuhan modul 
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisiskompetensi / 
tujuan untuk menentukan jumlah dan judul modul yang dibutuhkan untuk 
mencapai suatu kompetensi tersebut. Analisis kebutuhan modul bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul modul yang harus 
dikembangkan.  
2) Penyusunan draft 
Penyusunan draft modul merupakan proses penyusunan dan 
pengorganisasian materi pembelajaran dari suatu kompetensi atau sub 
kompetensi menjadi satu kesatuan yang sisitematis. Penyusunan draft modul 
bertujuan menyediakan draft suatu modul sesuai dengan kompetensi atau 
sub kompetensi yang telah ditetapkan. Isi draft modul sekurang-kurangnya 
mencakup : 
a) Judul modul. 
b) Kompetensi / sub kompetensi. 
c) Tujuan. 
d) Materi pelatihan. 
e) Prosedur / kegiatan pelatihan. 
f) Soal latihan / tugas. 
g) Evaluasi. 
h) Kunci jawaban. 
3) Uji coba  
Uji coba draftmodul adalah kegiatan penggunaan modul pda peserta 
terbatas,untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul dalam 
pembelajaran sebelum modul tersebut digunakan secara umum. Uji coba 
draft modul bertujuan untuk : 
a) Mengetahui kemampuan dan keudahan peserta dalam memahami dan 
menggunakan modul. 
b) Mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggunakan modul. 
c) Mengetahui efektifitas modul dalam membantu peserta mempelajari dan 
menguasai materi pembelajaran. 
 
 
4) Validasi  
Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap 
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Validasi modul bertujuan untuk 
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memperoleh pengesahan atau pengakuan kesesuaian modul dengan 
kebutuhan sehingga modul tersebut layak dan cocok digunakan dalam 
pembelajaran. Validasi modul meliputi : isi materi atau substansi modul, 
penggunaan bahasa, serta penggunaan metodeinstruksional. 
5) Revisi  
Revisi atau perbaikan merupakan proses penyempurnaan modul setelah 
memperoleh masukan dari kegiatan uji coba dan validasi. Revisi modul 
bertujuan untuk melakukan finansial atau penyempurnaan akhir yang 
komprehensif terhadap modul, sehingga modul siap diproduksi sesuai 
dengan masukan yang diperoleh darikegiatan sebelumnya. 
 
      Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
tahapan penyusunan modul adalah sebagai berikut : Analisis keutuhan modul, 
Implementasi modul, Peniaian, Evaluasi dan Validasi, serta Jaminan Kualitas. 
 
e. Penyusunan Modul Pengenalan Batik  
      Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008: 23) struktur 
penulisan modul dapat bervariasi, tergatung pada karakter materi yang akan 
disajikan, ketersediaan sumberdaya dan kegiatan belajar yang akan dilakukan. 
Secara umum modul harus memuat paling tidak : 
1) Judul. 
2) Petunjuk belajar ( Petunjuk siswa / guru). 
3) Kompetensi yang akan dicapai. 
4) Informasi pendukung. 
5) Latihan-latihan. 
6) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar kerja (LK). 
7) Evaluasi / penilaian. 
      Menurut Daryanto (2013: 24-30) sebaiknya dalam pengembangan modul 
dipilih struktur / kerangka yang sederhana dan yang paling sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi yang ada. Kerangka modul tersusun sebagai berikut : 
1) Halaman sampul 
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Berisikan antara lain : label kode modul, label milik negara, bidang / 
program studi keahlian dan kompetensi keahlian, judul modul, gambar 
ilustrasi, tulisan lembaga, tahun modul disusun. 
2) Kata pengantar 
Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran 
3) Daftar isi 
Memuat kerangka (outline) peran modul dan dilengkapi dengan nomer 
halaman. 
4) Peta kedudukan modul 
Diagram yang menunjukkan kedudukan modul dalam program pembelajaran 
(sesuai dengan diagram pencapaian kompetensi yang termuat dalam KTSP). 
5) Glosarium  
Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit dan asing 
yang digunakan dan disusun menurut abjad (alphabetis). 
6) Pendahuluan  
a) Standar Kompetensi  
Standar kompetensi yang akan dipelajari pada modul. 
b) Deskripsi  
Penjelasan singkat tentang nama dan ruang lingkup isi modul, kaitan 
modul dengan modul lainnya, hasil belajar yang akan dicapai setelah 
menyelesaikan modul, serta manfaat kompetensi tersebut dalam proses 
pembelajaran dan kehidupan secara umum. 
c) Waktu  
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Jumlah waktu yang dibutuhkan unuk menguasai kompetensi yang 
menjadi target belajar. 
d) Prasyarat  
Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari modul 
tersebut, baik berdasarkan bukti penugasan modul lain maupun dengan 
menyebut kemaampuan spesifik yang diperlukan. 
e) Petunjuk penggunaan modul 
Memuat panduan tatacara menggunakan modul, yaitu : 
(1)  Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari modul 
secara benar. 
(2) Perlengkapan seperti sarana / prasarana / fasilitas yang harus 
dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan belajar. 
f) Tujuan akhir 
Pernyatan tujuan akhir (performance objective) yang hendak dicapai 
peserta didik setelah menyelesaikan suatu modul. Rumusan tujuan akhir 
tersebut harus memuat : 
(1)  Kinerja (perilaku) yang diharapkan. 
(2)  Kriteria keberhasilan. 
(3)  Kondisi / variabelyang diberikan. 
g) Cek penugasan standar kompetensi  
Berisi tentang daftar pertanyaan yang akan mengukur penguasaan awal 
kompetensi peserta didik, terhadap kompetensi yang akan dipelajari 
pada modul ini. Apabila peserta didik telah menguasai standar 
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kompetensi dasar yang akan dicapai, maka peserta didik dapat 
mengajukan uji kompetensi kepada penilai.  
7) Pembelajaran  
a) Kegiatan belajar 1 
Kompetensi yang hendak dipelajari : 
(1) Tujuan 
Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk suatu kesatuan 
kegiatan belajar. Rumusan tujuan kegiatan belajar relatif tidak terikat 
dan tidak terlalu rinci.  
(2) Uraian materi 
Berisi uraian pengetahuan / konsep / prinsip tentang kompetensi 
yang sedang dipelajari. 
(3) Rangkuman 
Berisikan ringkasan pengetahuan / konsep / prinsip yang terdapat 
pada uraian materi 
(4) Tugas 
Berisikan instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan 
pengetahun pemahaman terhadap pengetahuan / konsep / prinsip 
penting yang dipelajari. Bentuk-bentuk tugas dapat berupa kegiatan 








Berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi peserta didikdan guru 
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan hasil belajar yang telah 
dicapai, sebagai  dasar untuk melaksanakan kegiatan berikut. 
(6) Lembar kerja praktik 
Berisi petunjuk / prosedur kerja suatu kegiatan praktik yang harus 
dilakukan peserta didik dalam rangka penguasaan kemampuan 
psikomotorik.    
b) Kegiatan belajar 2 
Tata cara sama dengan kegiatan pembelajaran 1 namun berbeda topik 
dan fokus bahasan. 
8) Evaluasi  
a) Tes kognitif 
Instrumen penilaian kognitif dirancang untuk mengukur dan menetapkan 
tingkat pencapaian kemampuan kognitif (sesuai standar kompetensi 
dasar). Soal dikembangkan sesuai dengan karakteristik aspek yang akan 
dinilai dan dapat menggunakan jenis-jenis tes tertulis yang dinilai cocok. 
b) Tes psikomotor 
Instrumen peneitian psikomotordirancang untuk mengukur dan 
menetapkan tingkat pencapaian kemampuan psikomotorik dan perubahan 
perilaku (sesuai standar kompetensi). Soal dikembangkan sesuai dengan 





c) Penilaian sikap 
Instrumen penialaian sikap dirancang untuk mengukur sikap kerja (sesuai 
standar kompetensi). 
9) Kunci jawaban 
Berisi jawaban pertanyaan dari tes yang akan diberikan pada setiap kegiatan 
pembelajarandan evauasi pencapaian kompetensi, dilengkapi kriteria 
penialaian pada setiap item tes. 
10) Daftar pustaka 
Semua referensi /pustaka yang diunakan sebagai acuan pada saat 
penyusunan modul. 
      Sedangkan menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008: 21-26) struktur 
penulisan modul sering dibagi menjadi tiga bagian yaitu :  
1) Bagian Pembuka 
a) Judul  
Judul modul perlu menarik dan memberi gambaran tentang materi yang  
dibahas. 
b) Daftar isi 
Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas. Topik-topik tersebut 
diurutkan berdasarkan kemunculan dalam modul. 
c) Peta kompetensi 
Peta informasi akan diperlihatkan kaitan antar topik –topik dalam modul. 
Peta informasi yang disajikan dalam modul dapat saja menggunakan 




d) Daftar tujuan kompetensi  
Penulisan tujuan kompetensi membantu pembelajar untuk mengetahui 
pengetahuan, sikap, atau keterampilan yang dapat dikuasai setelah 
menyelesikan pelajaran.  
e) Tes awal  
Pembelajar perlu diberi tahu keterampilan atau pengetahuan apa saja 
yang diperlukan untuk dapat menguasai materi dalam modul. Pre-tes 
bertujuan untuk memeriksa apakah pembelajar telah menguasai materi 
prasyarat untuk mempelajari materi modul.  
2) Bagian Inti 
a) Pendahuluan / tinjauan umum materi 
Pendahualuan pada modul berfungsi untuk ; (1) memberikan gambaran 
umum mengenai isi materi modul, (2) meyakinkan pembelajaran bahwa 
materi yang akan dipelajari dapat bermanfaat bagi mereka, (3) 
meluruskan harapan pembelajar mengenai materi yang akan dipelajari, 
(4) mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan materi yang akan 
dipelajari, (5) memberikan petunjuk bagaimana mempelajari materi yang 
akan disajikan.  
b) Hubungan dengan materi / pelajaran yang lain 
Materi pada modul sebaiknya lengkap, dalam artian semua materi yang 
perlu dipelajari tersedia dalam modul.  
c) Uraian materi 
Uraian materi merupakan penjelasan secara terperici tentang materi 
pembelajaran yang disampaikan dalam modul. Apabila materi yang 
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dituangkan cukup luas, maka dapat dikembangkan ke dalam beberapa 
kegiatan belajar. Setiap kegiatan belajar memuat tentang uraian materi, 
penugasan dan rangkuman. 
d) Penugasan  
Penugasan dalam modul perlu untuk menegaskan kompetensi apa yang 
diharapkan setelah mempelajari modul. Penugasan juga menunjukkan 
kepada pembelajar bagian mana dalam modul yang merupakan bagian 
penting. 
e) Rangkuman  
Rangkuman merupakan bagian dalam modul yang menelaah hal-hal 
pokok dalammodul yang telah dibahas. Rangkuman diletakkan pada 
bagian akhir modul.  
3) Bagian Penutup 
a) Glosary / daftar istilah 
Berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul. Dibuat 
ringkas dengan tujuan untuk mengingat kembali konsep yang telah 
dipelajari. 
b) Tes akhir 
Merupakan latihan yang dapat pembelajar kerjakan sendiri setelah 
mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan umum untuk test-akhir 
ialah bahwa tes tersebut dapat dikerjakan oleh pembelajar dlam waktu 





c) Indeks  
Indeks memuat istilah-istilah penting dalam modul serta halaman di mana 
istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu diberikan supaya pembelajar 
mudah menenmukan topik yang ingin dipelajari.  
 
      Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka penyusunan Modul pengenalan 
batik bagi siswa kelas IV SDN 01 Dilimulyo Temanggung ini dilakukan dengan 
mengunakan penyusunan kerangka modul menurut Daryanto. Kerangka modul 
tersebut tersusun sebagai berikut : (1) Halaman sampul, (2) Kata pengantar, (3) 
Daftar isi, (4) Peta kedudukan modul, (5) Glosarium, (6) Pendahuluan, (7) 
Standar Kompetensi, (8) Deskripsi, (9) Waktu, (10) Prasyarat, (11)Petunjuk 
penggunaan modul, (12) Tujuan akhir, (13) Cek penugasan standar kompetensi, 
(14) Pembelajaran, (15) Evaluasi, (16) Kunci jawaban, (17)Daftar pustaka. 
 
f. Rancangan Penulisan Modul Pengenalan Batik 
      Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008: 18) dalam 
menyusun bahan yang perlu diperhatikan adalah bahwa judul atau materi yang 
disajikan harus berintikan KD atau materi pokok yang harus dicapai oleh peserta 
didik, di samping itu menurut Steffen-Peter Bllstaedt bahan ajar cetak harus 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 
1) Susunan tampilan, yang menyangkut : Urutan yang mudah, judul yang 
singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitifnyajelas, rangkuman, dan tugas 
pembaca. 
2) Bahasa yang mudah, yang menyangkut : Mengalirnya kosakata, jelasnya 
kalimat, jelasnya hubungan kalimat, kalimat yang tidak terlalu panjang. 




4) Stimulan, yang menyangkut : Enak tidaknya dilihat, tulisan mendorong 
pembaca untuk berfikir,menguji stimulan. 
5) Kemudahan dibaca, yang menyangkut : Keramahan terhadap mata (huruf 
yang digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), urutan teks terstruktur, 
mudah dibaca. 
6) Materi Instruksional, yang menyangkut : Pemilihan teks, bahan kajian, 
lembar kerja (work sheet). 
 
       Menurut Daryanto (2013: 13-15) untuk menghasilkan modul pembelajaran 
yang mampu memerankan fungsi dan peranannya dalam pembelajaran yang 
efektif, modul perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan 
beberapa elemen yang mensyaratkan, yaitu : 
1) Format 
a) Gunakan format kolom (tunggal atau multi) yang proporsional. 
Penggunaan kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan bentuk ukuran 
kertas yang digunakan. 
b) Gunakan format kertas (vertikal atau horisontal) yang tepat. Penggunaan 
format kertas secara vertikal atau horisontal harus memperhatikan 
tataletak dan format pengetikan. 
c) Gunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap dan bertujuan untuk 
menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus (contoh; 
gambar, cetak tebal, cetak miring, atau lainnya). 
2) Organisasi 
a) Tampilkan peta/bagan yang menggambarkan cakupan materi yang akan 
dibahas dalam modul. 
b) Organisasi isi materi pembelajarandengan urutan dan susunan yang 




c) Susunan dan tempatkan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa 
sehingga informasi mudah dimengerti. 
d) Organisasi antar bab, antar unit dan atar paragrap dengan susunan dan 
alur yang memudahkan untuk dipahami. 
e) Organisasi antar judul, subjudul dan uraian yang mudah diikuti. 
3) Daya Tarik 
a) Bagian sampul (cover)depan, dengan mengkombinasikan warna gambar 
(ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yangserasi. 
b) Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rangsangan berupa 
gambar atau ilustrasi, pecetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau 
warna. 
c) Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik. 
4) Bentuk Dan Ukuran Huruf 
a) Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan 
karakteristik umum. 
b) Gunakan perbandingan huruf yang proporsional antara judul, sub judul 
dan isi naskah. 
c) Hindari penggunaak huruf kapital untuk seluruh teks, karena dapat 
membuat proses membaca menjadi sulit. 
5) Ruang (spasi kosong) 
Gunakan spasi atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar untuk 
menambah kontras penampilan modul. Spasi kosong dapat berfungsi sebagai 
jeda agar modul tidak berkesan terlalu penuh dengan tulisan. Gunakan dan 
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tempatkan spasi kosong tersebut secara proporsional. Penempatan ruang 
kosong dilakukan di beberapa tempat seperti: 
a) Ruang sekitar judul bab dan sub bab. 
b) Batas tepi (marjin); batas tepi yang luas memaksa peserta didik untuk 
masuk ke tengah-tengah halaman. 
c) Spasi antar kolom; semakin lebar kolomnya semakin luas spasi 
diantaranya. 
d) Pergantian antar paragraf dimulai dengan huruf capital 
e) Pergantian antar bab atau bagian. 
Konsistensi 
1) Gunakan bentuk huruf secara konsisten dari halaman ke halaman. Usahakan 
agar tidak menggabungkan beberapa cetakan dengan bentuk huruf yang 
terlalu banyak variasi. 
2) Gunakan jarak spasi konsisten. Jarak antara judul dengan baris pertama, 
antar judul dengan teks utama. Jarak baris atau spasi yang tidak sama 
sering dianggap buruk, tidak rapi. 
3) Gunakan tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola pengetikan maupun 
margin/batas-batas pengetikan. 
 
4. Tinjauan tentang Penelitian Pengembangan     
a. Pengertian penelitian Pengembangan (Research and Development)  
      Menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 161) penelitian dan pengembangan 
(Research and Development ) bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui 
proses penggembangan.  
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      Menurut Sugiyono (2009: 407) metode penelitian dan pengembangan (RnD) 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk tersebut.  
      Menurut Borg&Gall yang dikutip oleh Sugiyono (2009: 9) penelitian 
(Research and Development / RnD ) merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang 
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.  
      Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 
Pengembangan dalam pembelajaran adalah suatu penelitian untuk menghasilkan 
sebuah produk pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar 
mengajar untuk mempermudah siswa dan guru dalam memahami dan 
menyampaikan materi pelajaran. Produk-produk yang dihasilkan dalam penelitian 
dan Pengembangan antara lain materi-materi pelatihan untuk guru, materi 
belajar untuk siswa, media pembelajaran untuk mempermudah belajar, sistem 
pembelajaran dan lain sebagainya.  
 
b. Langkah-langkah Penelitian  dan Pengembangan Modul 
     Menurut Sugiyono (2009: 409) langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan meliputi :  
1) Potensi dan masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah 
segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. 
Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan 
yang terjadi. Namun demikian, masalah juga dapat dijadikan potensi apabila 
dapat mendayagunakannya. Masalah dapat diatasi melalui R & D dengan 
cara meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model pola, atau sistem 
penanganan terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi 
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masalah tersebut. Potensi dan masalah yang dkemukakan dalam penelitian 
harus ditunjukkan dengan data emprik. Data tentang potensi masalah tidak 
harus dicari sendiri, dapat berupa laporan penelitian orang lain, atau 
dokumentasi laporan kegiatan dari perorangan atau instansi yang masih up 
to date.   
2) Mengumpulkan informasi  
Mengumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 
untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 
masalah tersebut. Disini diperlukan metode penelitian tersendiri. Metode apa 
yang akan digunakan untuk penelitian tergantung permasalahan dan 
ketelitian tujuan yang ingin dicapai.  
3) Desain produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Development 
bermacam-macam. Hasil akhir dari kegiatan penelitian dan pengembangan 
adalah berupa desain produk baru, yang lengkap dengan spesifikasinnya. 
Desain produk harus diwujudkan dalam gabar atau bagan, sehingga dapat 
digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya.  
4) Validasi desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 
beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai 
produk baru yang dirancang tersebut.  
5) Perbaikan desain 
Seteah desain produk divalidasi oleh pakar dan para ahli maka akan 
diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 
dikurangi dengan cara memperbaiki desain oleh peneliti yang menghasilkan 
produk tersebut.  
6) Uji coba produk 
Dalam bidang teknik desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung 
diujicoba dulu, tetapi harus dibuat terlebih  dulu menjadi barang, dan barang 
tersebut yang diujicoba.  
7) Revisi produk 
Revisi produk dilakukan setelah hasil produk diujikan pada skala kecil dengan 
sampel yang terbatas. Dari hasil pengujian tersebut apabila hasil yang 
diinginkan tidak sesuai harapan maka produk perlu diperbaiki atau direvisi 
ulang, setelah itu baru kemudian diuji lagi pada skala yang lebih besar. 
8) Uji coba pemakaian k terlalu penting maka selanjutnya diterapkan pada 
lembaga. Dalam oprasinya metode baru tersebut, tetap harus dinilai 
kekurangan atau hambatan yang muncul untuk perbaikan lebih lanjut.  
9) Revisi produk  
Revisi produk ini dilakukn, apabila dalam pemakaian di lembaga yang lebih 
luas terdapat kekurangan dan kelemahan. Untuk hasil produk harus selalu 
dilakukan evaluasi untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada 
sehingga dapat digunakan untuk penyempurnaan dan pembuatan produk 
baru lagi. 
10) Produksi masal 
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Bila produk yang dihasilkan sudah dinyatakan layak dalam beberapa kali 
pengujian maka produk dapat diterapkan sehingga dapat diproduksi masal 
atau digandakan.  
 
      Berdasarkan pendapat ahli di atas langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan meliputi potensi dan masalah yang dikemukakan dalam data 
empirik, pengumpulan data, disain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 
produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi masal.  
      Modul pengenalan batik  bagi siswa kelas IV SDN 01 Dilimulyo Temanggung 
ini menggunakan  langkah-langkah penelitian dan Pengembangan menurut Borg 
& Gall dalam Sugiyono hanya sampai pada tahap ke delapan yaitu uji coba 
produk dikarenakan terbatasnya waktu dan biaya dalam penelitian ini. 
 
5. Tinjauan tentang KTSP  
a. Pengertian KTSP 
      Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum 
operasional pendidikan yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan. KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang-undang nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP ,2006: 3). 
      Menurut Mulyasa (2006: 12), KTSP adalah kurikulum operasional yang 
disusun, dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan yang 
sudah siap dan mampu mengembangkannya dengan memperhatikan 
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UndangUndang Nomor 20 Pasal 36 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.  
 
b. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 
      Menurut (BSNP, 2006:5-7) prinsip-prinsip pengembangan KTSP meliputi : (1) 
Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik, dan lingkungannya, (2) Beragam dan terpadu, (3) Tanggap terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, (4) Relevan dengan 
kebutuhan kehidupan, (5) Menyeluruh dan berkesinambungan, (6) Belajar 
sepanjang hayat, (7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah 
c. Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
      Menurut (BSNP, 2006:9-13) komponen KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) meliputi : 
1) Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan 
      Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 
dirumuskan kepada tujuan umum pendidikan berikut : 
a) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
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b) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
c) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 
kejuruannya (BSNP, 2006). 
2) Struktur dan Muatan Kurikulum KTSP  
      Struktur dan muatan kurikulum KTSP pada jenjang Pendidikan dasar dan 
menengah yang tertuang dalam Standar Isi meliputi 5 kelompok mata 
pelajaran, antara lain:  
a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.  
b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. 
c) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.  
d) Kelompok mata pelajaran estetika. 
e) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan. 
      Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan/ 
atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP 19/ 2005 pasal 
7. Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan 
kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada satuan 
pendidikan. Disamping itu materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan 
diri termasuk ke dalam isi kurikulum. 
3) Kalender Pendidikan  
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      Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menyusun kalender 
pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, 
kebutuhan 13 peserta didik, dan masyarakat dengan memperhatikan 
kalender pendidikan sesuai yang dimuat dalam Standar Isi.  
      Dalam hal pengembangan Silabus dapat dilakukan oleh para guru secara 
mandiri atau berkelompok dalam satu sekolah atau beberapa sekolah, 
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Dinas Pendidikan. 
6. Tinjauan tentang Ilmu Seni Budaya dan Keterampilan  
a. Pengertian Ilmu Seni Budaya dan Keterampilan 
      Menurut BSNP (2006: 13), mata pelajaran Ilmu Seni Budaya dan 
Keterampilan merupakana bagian dari Seni Rupa yang meliputi meliputi aspek-
aspek sebagai berikut : 1) Seni Rupa Murni, merupakan Seni Rupa yang 
mengutamakan fungsi keindahan atau hanya untuk dinikmati nilai atau mutu 
seninya dengan indera penglihatan. Contoh: patung, lukisan. 2) Seni Rupa 
Terapan, merupakan Seni Rupa yang mengutamakan fungsi pakainya, selain 
juga dinikmati mutu seninya. Contoh: Seni Kriya (gerabah), desain (pakaian).  
      Pendidikan Ilmu Seni Budaya dan Keterampilan merupakan mata pelajaran 
yang memiliki keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatan terhadap 
kebutuhan peserta didik dalam perkembangan kepribadian (Kurikulum SDN 01 
Dlimoyo Temanggung). Mata pelajaran ini dianggap dapat membentuk 
kepribadian yang lebih harmonis dengan memperhatikan perkembangan anak 
dalam mencapai multi kecerdasaan. Memberikan pelajaran keterampilan pada 
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anak sekolah dasar juga akan memberikan bekal keahlian kecakapan hidup yang 
nantinya akan dikembangkan pada tahap sekolah lanjutan. 
      Pemberian pendidikan keterampilan disetiap sekolah biasanya disesuaikan 
dengan potensi kesenian serta produk kerajinan yang berada di suatu daerah 
tersebut, tetapi tidak menutup kemungkinan keterampilan yang diberikan berupa 
kerajinan yang bersifat nasional atau kerajinan yang sedang digemari untuk 
dilestarikan keberadaannya.  
      Harso Pranoto dalam (Wijayanti, 2008:23) mengemukakan bahwa masalah 
keterampilan dalam pendidikan atau yang disebut dengan pendidikan 
keterampilan adalah berupa bimbingan keterampilan yang diberikan kepada 
seseorang yang sedang usaha. Kerangka pemikiran pendidikan keterampilan 
pada seseorang pembelajaran adalah : 
a. Untuk pengertian dan kecakapan yang belum pernah ada pada diri 
seseorang. 
b. Untuk meningkatkan taraf pengetahuan dan kecakapan hidup. 
c. Untuk memberikan pengetahuan dan kecakapan hidup. 
 
b. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Ilmu Seni Budaya dan 
Keteampilan 
      Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Seni Rupa didasarkan pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan. 
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1) Seni Budaya dan Keterampilan SD/MI Seni Rupa, meliputi : (1) 
Mengapresiasi dan mengekspresikan keartistikan karya seni rupa terapan 
melalui gambar ilustrasi dengan tema benda alam yang ada di daerah 
setempat, (2) Mengapresiasi dan mengekspresikan keartistikan karya seni 
rupa murni melalui pembuatan relief dari bahan plastisin/tanah liat yang ada 
di daerah setempat, (3)  Mengapresiasi dan mengekspresikan keunikan 
karya seni rupa Nusantara dengan motif hias melalui gambar dekoratif dan 
ilustrasi bertema hewan, manusia dan kehidupannya serta motif hias dengan 
teknik batik, (4) Mengapresiasi dan mengekspresikan keunikan karya seni 
rupa Nusantara dengan motif hias melalui gambar dekoratif dan ilustrasi 
dengan tema bebas, (5) Mengapresiasi dan mengekspresikan keunikan karya 
seni rupa Nusantara melalui pembuatan benda kreatif yang sesuai dengan 
potensi daerah setempat. 
2) Seni Budaya dan Keterampilan SD/MI Seni Musik meliputi : (1) 
Mengapresiasi dan mengekspresikan karya seni musik dengan 
memperhatikan dinamika melalui berbagai ragam lagu daerah dan wajib 
dengan iringan alat musik sederhana daerah setempat, (2) Mengapresiasi 
dan mengekspresikan karya seni musik dengan ansambel sejenis dan 
gabungan terhadap berbagai musik/lagu wajib, daerah dan Nusantara, (3) 
Mengapresiasi dan mengekspresikan karya seni musik dengan menyanyikan 
lagu wajib, daerah dan Nusantara dengan memainkan alat musik sederhana 
daerah setempat. 
3) Seni Budaya dan Keterampilan SD/MI Seni Tari meliputi : (1) Mengapresiasi 
dan mengekspresikan karya seni tari dengan memperhatikan simbol dan 
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keunikan gerak, busana, dan perlengkapan tari daerah setempat, (2) 
Mengapresiasi dan mengekspresikan karya seni tari dengan memperhatikan 
simbol dan keunikan gerak, busana, dan perlengkapan tari Nusantara, (3) 
Mengapresiasi dan mengekspresikan perpaduan karya seni tari dan musik 
Nusantara  
4) Seni Budaya dan Keterampilan SD/MI Keterampilan meliputi : (1) 
Mengapresiasi dan membuat karya kerajinan daerah setempat dengan teknik 
konstruksi, (2) Mengapresiasi dan membuat karya kerajinan dan benda 
permainan dengan teknik meronce dan makrame, (3) Mengapresiasi dan 
membuat karya kerajinan anyaman dengan menggunakan berbagai bahan, 
(4) Mengapresiasi dan membuat karya benda mainan beroda dengan 
menggunakan berbagai bahan. 
c. Silabus Ilmu Seni Budaya dan Keteampilan 
Berikut ini merupakan silabus pembelajaran mata pelajaran ISBK pada kelas IV 
di SDN 01 Dlimoyo Temanggung : 
SILABUS PEMBELAJARAN 
Sekolah   :  
Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN  
Kelas    : IV 
Semester    : I 















































terapan motif batik 






















































































2.1  Jenis-jenis  
seni rupa 
terapan 
2.2 Seni rupa 
terapan bentuk 
2 dimensi. 





seni rupa  2 


























































































3.1  Fungsi seni 
rupa     
























































































4.5 Memajang hasil 


























































Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 










NIP / NIK : 
............................ 
 ........,  
.............................












B. Penelitian yang Relevan 
      Penelitian yang relevan dimaksudkan mengkaji hasil penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang dilakukan penulis. Berikut iniadalah hasil penelitian dari 
peneliti yang telah dilakukan sebelumnya diantaranya yaitu : 
1. Hasil penelitian Weny Kristiani (2012) yang berjudul ―Pengembangan Modul 
Sulam Bebas Pada Mata Pelajaran Keterampilan Kerumahtanggaan di SMP 
Negri 4 Yogyakarta‖ menunjukan bahwa 1) Modul yang sudah layak untuk 
pebelajaran keterampiln di SMP Negri 4 Yogyakarta, 2) Kelayakan modul 
sulam bebas untuk pembelajaran keterampilan kerumahtanggan di SMP 
Negri 4. Kelayakan modul sulam bebas melalui tiga tahap yaitu: a) Uji 
validasi dan rancangan modul, hasil diperoleh smua expert (100%) 
menyatakan layak b) Uji coba kelompok kecil sebanyak 10 siswa menyatakan 
modul sulam bebas menarik sebagai media pembelajaran,  c) Uji coba 
klompok besar sebanyak 31 siswa menunjukkan 15 siswa (48,88%) dalam 
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kategori sangat setuju, 15 siswa (48,97%) dalam kategori setuju dan 1 
siswa (2,15%) dalam kategori kurang setuju. 
2. Judul penelitian jurnal Penggembangan Modul Prakarya dan Kewirausahaan 
materi kerajinan berbasis proses layak digunakan, menurut siswa, modul 
yang dikembangkan berkualitas sangat baik, dan jika dilihat dari nilai 
skweness distribusi data adalah normal. Penerapan modul dalam proses 
pembelajaran secara umum dapat terlaksana. Pembelajaran menggunakan 
modul juga mampu melatih kemandirian siswa dalam belajar dan mampu 
menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama.  
3. Hasil penelitian Arum Windani (2012) yang berjudul ― Pengembangan Modul 
Pembelajaran Macam-Macam Tusuk Hias Bagi Siswa Klas X SMK Negri 1 
Pandak‖. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan modul ini 
berhasil dilakukan melalui penelitian dan pengembangan modul yang 
meliputi judul, kompetensi, materi pembelajaran, evaluasi, kunci jawaban, 
dan daftar pustaka. Hasil validasi modul yang dilakukan oleh tiga ahli media 
menyatakan ―layak‖ dengan skor rerata 24 dan tiga ahli materi menyatakan 
:layak: dengan skor rerata 18,7. Kelayakan modul dari uji coba keterbacaan 
dan pemahaman isi modul oleh siswa sebanyak 32, menunjukkan hasil 
prosentase 54,1% dalam kategori baik yang artinya siswaa mudah 
memahami materi, bahasa yang digunakan pada modul, dan tertarik dengan 
tampilan modul.  
4. Penelitian jurnal judul Pengembangan Pengembangan Modul Praktikum 
Mikrokontroler (AVR) Menggunakan Perangkat Lunak Proteus Professional 
V7.5 Sp3. Oleh Kadarsimann Tejo Yuwono & Suprapto (2012) penelitian ini 
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merupakan penelitian rancangan bangunan melalui tahap analisa kebutuhan, 
desain, implementasi, dan pengujian. Pengujian untuk kerja modul 
menggunakan alpha testing dan pengujian kelayakan modul menggunakan 
beta testing sesuai kaidah rekayasa perangkat lunak.  
      Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang dikemukakan, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran dapat memberikan 
dampak yang efektif bagi siswa dalam proses pembelajaran, hal ini sesuai 
dengan latar belakang masalah dalam penelitian ini, yaitu siswa diharuskan 
untuk belajar / mengerjakan tugas secara mandiri, sehingga dengan 
pengembangan sebuah media pembelajaran berupa modul diharapkan dapat 
membantu siswa dalam proses pembelajarannya.  
 
C. Kerangka Pikir 
      Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling mendasar di 
Indonesia, pada jenjang ini siswa dituntut menguasai berbagai macam dasar-
dasar mata pelajaran. Salah satunya adalah mata pelajaran ilmu seni budaya dan 
keterampilan atau biasa disebut ISBD. Pada jenjang kelas IV ini siswa dituntut 
harus menguasai dasar-dasar kompetensi membatik diantaranya yaitu sejarah 
dan pengertian batik, alat dan bahan membatik, macam-macam jenis motif batik, 
serta lagkah-lagkah mendesain motif batik yang sederhana. Kompetensi 
membatik ini harus dikuasai oleh siswa kelas IV, agar dapat melanjutkan materi 
membatik pada jenjang selanjutnya yaitu kelas V dan VI SD.  
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      Proses pembelajaran di sekolah membutuhkan sumber belajar yang 
membantu peserta didik dalam memahami apa yang disampaikan oleh seorang 
guru. Sumber belajar dapat berupa media cetak, media audiovisual, media 
berbasis komputer, maupun media terpadu. Salah satu media belajar yang paling 
banyak digunakan adalah buku. Buku masih memegang peranan penting sebagai 
sumber belajar utama meskipun saat ini telah dikembangkan berbagai sumber 
belajar berbasis multimedia yang menarik dan interaktif. Oleh karena itu perlu 
dikembangkan lebih lanjut sumber belajar yang berupa modul agar menjadi 
menarik minat dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat 
memaksimalkan kemampuan atau bakat peserta didik dalam bidang  tertentu 
khususnya menggambar batik. 
      Sumber belajar yang dikembangkan berupa modul pengenalan batik bagi 
siswa kelas IV SD yang isi materinya telah disesuaikan dengan materi membatik 
yang ada di sekolah (SD N 01 Dlimoyo Temanggung). Proses pengembangannya 
dimulai dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengkajian dan 
penilaian produk oleh ahli media, dan ahli materi untuk memperoleh hasil modul 
pengayaan yang berkualitas. Tahap selanjutnya uji kelayakan terhadap peserta 




























 Siswa kesulitan memahami materi membatik, sehingga 
berdampak pada belum terpenuhinya nilai KKM 75. 
 Materi batik yang terdapat pada sumber belajar (buku 
paket) terbatas dan singkat hanya pada materi batik 
secara umum. 
Perlu adanya sumber belajar yang membahas materi batik 
secara tuntas dan lengkap 
Modul yang digunakan dikembangkan sesuai dengan teknik 
R&D Borg & Gall dalam Sugiono yang sudah disesuaikan 
dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Potensi Masalah 
2. Pengumpulan Data 
3. Pembuatan Produk 
4. Validasi Desain (Evaluasi Pakar Ahli) 
5. Perbaikan Produk 
6. Uji Coba Produk  
7. Perbaikan Produk 











Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
D. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengembangan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SDN 
01 Dilimulyo Temanggung? 
2. Bagaimana kelayakan pegembangan modul pengenalan   batik bagi siswa 







Didapatkan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD 







A. Jenis Penelitian  
      Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian pengembangan modul 
pengenalan batik bagi siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung ini 
menggunakan  metode penelitian Research and Development (RnD).  Riset and 
Development  adalah suatu proses atau langkah langkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat 
dipertanggung jawabkan (Sugiyono, 2009: 407).  
      Langkah-langkah penelitian pengembangan menurut Borg & Gall dalam 
Sugiyono yang telah disesuaikan meliputi : Potensi dan masalah, Mengumpulkan 
informasi, Desain produk, Validasi desain, Perbaikan desain, Uji coba produk, 
Revisi produk, dan Uji coba pemakaian skala besar.  
 
      Sedangkan tahapan yang akan dilalui dalamm menyusun modul menurut 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menegah Atas meliputi :  
5) Analisis SK dan KD 
6) Menentukan judul-judul modul 
7) Pemberian kode modul 
8) Penulisan modul  
Penulisan modul dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
f) Perumusan KD yang harus dikuasai. 
g) Menentukan alat evaluasi / penilaian. 
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h) Penyusunan materi. 
i) Urutan pembelajaran. 
j) Struktur bahan ajar / modul. 
      Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan 
mengetahui kelayakan produk berupa modul pengenalan batik bagi siswa kelas 
IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung. 
 
B. Prosedur Pengembangan Media  
      Proses pengembangan produk yang dilakukan yaitu pengembangan media 
pembelajaran berupa modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD, kemudian 
produk tersebut diujikan dan diketahui kelayakannya. Produk yang berupa 
modul tersebut akan divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli. Pengembangan 
produk yang berupa modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD ini 
diharapkan dapat membantu proses pembelajaran disekolah dalam 
meningkatkan pemahaman tentang materi pengenalan batik khususnya bagi 
siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung. Modul pengenalan batik bagi 
siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung ini menggunakan model 
pengembangan dari Borg & Gall dalam Sugiyono (2009: 409) yang berupa 
pengembangan melalui sepuluh tahap pengembangan yaitu Potensi dan 
masalah, mengumpulkan informasi, Desain produk, Validasi desain, Perbaikan 
desain, Uji coba produk, Revisi produk, dan Uji coba pemakaian (skala besar). 
    Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg & Gall dalam Sugiyono 
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Gambar 2. Diagram Alur Pengembangan Media Pembelajaran 















MODUL PENGENALAN BATIK 
BAGI SISWA KELAS iV 
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1. Potensi Masalah 
     Dalam penelitian ini, potensi masalah yang ada adalah masih terbatasnya 
media dan sumber belajar materi pengenalan batik bagi siswa di SDN 01 Dlimoyo 
Temanggung, sehingga pemahaman siswa tentang materi batik dirasakan 
kurang. Disisi lain, guru dituntut untuk mengunkan media ajar yang fleksibel 
sehingga dapat digunakan untuk belajar secara mandiri sesuai kompetensi yang 
dicapai. Oleh karena itu penggunaan modul sebagai media pembelajaran 
berpotensi menjadi media pembelajaran materi pengenalan batik yang mampu 
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pelajaran. 
 
2. Mengumpulkan Informasi 
      Pengumpulan informasi untuk pengembangan modul pengenalan batik ini 
dilakukan melalui observasi dan menganalisa masalah yang ada pada siswa kelas 
IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung.  
 
3. Desain Produk 
      Membuat desain produk merupakan tahap pertama untuk mengembangkan 
media pembelajaran berupa modul pengenalan batik. Langkah–langkah yang 
dilakukan untuk membuat desain produk adalah : 
a. Merancang skenario sesuai dengan silabus yang telah ditetapkan. 






4. Validasi Desain 
      Validasi desain dilakukan dengan melakukan konsultasi ahli media dan ahli 
materi agar desain produk yang dikembangkan sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. Setelah validasi selesai dilaksanakan, maka dilakukan revisi desain 
produk sesuai dengan saran dari para ahli tersebut. 
 
5. Perbaikan desain  
      Perbaikan desain dilakukan sesuai saran dan masukan dari para ahli validator 
yang sudah ditunjuk. Perbaikan desain modul pengenalan batik bagi siswa kelas 
IV SD ini untuk menyempurnakan produk tersebut.  
6. Uji Coba Produk  
     Desain yang telah mengalami revisi, kemudian dibuat produk jadi lalu diuji 
cobakan dalam kelompok kecil yang mewakili populasi. Setelah itu, dilakukan 
revisi produk sesuai dengan hasil uji coba. Uji coba ini dimaksudkan untuk 
mengidentifikasi kesalahan produk sehingga dapat disempurnakan lagi. Uji coba 
kelompok kecil dilkukan pada lima siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung. 
7. Revisi Produk 
      Perbaikan produk dilakukan sesuai saran dan masukan dari para ahli 
validator yang sudah ditunjuk. Baik secara materi maupun desain modul. 
Perbaikan produk modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD ini untuk 





8. Uji Coba Produk Skala Besar 
      Uji coba produk dilakukan pada siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo 
Temanggung, kemudian dilakukan perbaikan di bagian yang diperlukan. Uji coba 
pada tahap ini dilakukan untuk menguji produk setelah diperbaiki berdasarkan uji 
coba skala besar / kelompok besar. Uji coba ini dilakukan pada seluruh siswa 
kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung yang berjumlah tiga puluh dua siswa. 
 
C. Sumber Data atau Subyek Penelitian 
      Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo 
Temanggung yang menempuh mata pelajaran ilmu seni budaya dan 
keterampilan pada tahun ajaran 2016-2017 yang berjumlah 39 siswa. Penelitian 
ini dilakukan di SDN 01 Dlimoyo Temanggung yang beralamatkan di Patemon 
Rt/Rw 06/02, Dlimoyo, Kec. Ngadirejo, Kab. Temanggung, Jawa Tengah. 
      Subyek penelitian uji coba skala kecil menggmbil lima siswa dari tigapuluh 
sembilan. Dan subyek penelitian besar adalah seluruh siswa kelas IV SDN 01 
Dlimoyo Temanggung yang berjumlah tiga puluh empat. Waktu penelitian ini 
dimuai dari September 2017 sampai dengan November 2017, adapun waktu 
pengambilan data disesuaikan dengan jadwal yang berlaku di SDN 01 Dlimoyo 
Temanggung. 
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
Metode dan alat pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilihat 




1. Metode pengumpulan data 
      Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk memperoleh 
data sesuai dengan data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan angket.  
a. Observasi  
      Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan perilaku subyek penelitian yang dilakukan secara sistematik. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi yang berfungsi dalam 
pengembangan produk. Aspek yang diamati saat observasi adalah situasi dan 
kondisi kegiatan belajar mengajar, sikap siswa selama proses pembelajaran, 
kejelasan siswa dalam menerima dan memahami materi pelajaran, serta 
ketersediaan media pembelajaran di SDN 01 Dlimoyo Temanggung.  
b. Wawancara 
      Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data bagi peneliti yang 
ingin melakukan studi untuk menemukan masalah yang harus diteliti. Wawancara 
dilkukn kepada guru untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru 
dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa. Sedangkan wawancara kepada 
siswa digunakan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa, sikap dan 
kebutuhan siswa dalam pembelajaran. 
c. Angket  
      Angket atau kuisioner merupakan alat pengumpulan data yang memuat 
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh subyek penelitian. Angket 
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digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dikembangkan. 
Dalam penelitian ini yang digunakan merupakan pertanyaan tertutup yaitu 
pertanyaan yang mengharapkan responden menjawab salah satu alternatif 
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah disediakan. Angket disini untuk 
memperoleh data tentang pendapat para siswa terhadap kelayakan modul 
pengenalan batik. Kuisioner tertutup dalam peneltian ini dirancang menggunakan 
skala Guttman. 
2. Alat Pengumpul data  
      Alat pengumpulan data digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Salah satu tujuan instrumen adalah untuk memperoleh data 
dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Metode atau 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dalah instrumen bukan test 
(non test) yang digunakan berupa angket atau kuisoner. Tujuan dari angket ini 
untuk mengetahui tingkat kelayakan modul pengenalan batik. Angket yang 
disusun meliputi tiga jenis sesuai peran dan posisi responden dalam 
pengembangan ini, angket tersebut meliputi: (1) angket kualitas materi untuk 
ahli materi, (2) angket kualitas media untuk ahli media, dan (3) angket kualitas 
media menurut siswa. 
a. Instrumen kelayakan modul 
      Pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
kuesioner tertutup. Angket dengan dua jawaban alternatif yaitu iya dan tidak 
yang ditujukan kepada ahli materi, ahli media, guru dan siswa kelas IV SDN 01 
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Dlimoyo Temanggung. Respon jawaban dari responden ditulis dengan cara 
memberi tanda checklist (√) pada angket yang disediakan, berikut ini 
pembobotan skor pada alternatif jawaban. Angket dengan dua alternatif jawaban 
skala Guttman pengkategorian dan pembobotan skor jawaban :  
Tabel 2. Pengkategorian dan Pembobotan Skala Guttman 
Pernyataan  
Jawaban  Nilai  
Layak 1 
Tidak Layak  0 
Tabel 3. Intepretasi Kategori Penilaian Hasil Kelayakan Modul Menurut Para Ahli 
Kategori Intepretasi 
Layak  Layak apabila ahli materi, media, guru kelas serta siswa menyatakan 
modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo layak 
digunakan sebagai bahan ajar. 
Tidak Layak Tidak layak apabila ahli materi, media, guru kelas serta siswa 
menyatakan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo 







1) Instrumen kelayakan modul oleh ahli media  
      Instrumen kelayakan modul oleh ahli media ini berisikan penilaian kelayakan 
modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD dilihat dari segi fungsi dan 
manfaat, serta segi tampilan.   
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 




Batik Bagi Siswa Kelas 
IV SDN 01 Dlimoyo 
Temanggungmeningkat 
1. Segi manfaat 
dan fungsi  
a. Memperjelas penyajian 
materi 
1 
b. Mengatasi keterbatasan 
ruang waktu dan daya 
indra  
3 
c. Meningkatkan pemahaman 
siswa 
2,4 
2. Segi tampilan  
a. Ilustrasi gambar 
5,6 
b. Jenis font 
7,8 
c. Ukuran font 
8,10,11 
d. Penggunaan warna 
9,14,18 
e. Penggunaan gambar 
13, 
f. Ukuran gambar 
12 
g. Tata bahasa 
15,20 
h. Penomoran halaman 
17,19 





2) Instrumen kelayakan modul oleh ahli materi 
      Instrumen kelayakan modul oleh ahli materi ini berisikan penilaian kelayakan 
modul pengenalan batikkelas IV SD  ini dilihat dari segi relevansi materi, segi 
tampilan,segi penyajian. 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 
Variabel Sub Variabel Indikator No butir 
Modul 
Pengenalan Batik 
Bagi Siswa Kelas 





a Ketepatan judul dengan uraian 
materi  
3 
b Kesesuaian isi materi dengan 
tujuan 
2 
c Kesesuaian materi dengan 
kompetensi 
1,4 
d Penjelasan tentang isi materi 5-8 
2. Segi tampilan a Penggunaan warna 9 
b Penggunaan gambar 10,11 
c Tata bahasa yang jelas 12,13 
3. Segi penyajian 
a. Sistematis 
14-16 
b. Instrumen keterbacaan modul oleh siswa 
      Instrumen keterbacaan modul oleh siswa berisi kesesuaian sumber belajar 
yang dilihat dari segi relevansi materi dan segi tampilan modul. 
Tabel 6. Kisi-kisi instrumen keterbacaan modul oleh siswa 
Variabel Sub Variabel Indikator No butir 
Modul 
Pengenalan Batik 
Bagi Siswa Kelas 
1. Relevansi 
Materi 
a Ketepatan judul dengan uraian 
materi  
6 
b Mempermudah pembelajaran 3,13,14 
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IV SDN 01 
Dlimoyo 
Temanggung 
c Kesesuaian materi dengan 
kompetensi 
18 
d Kejelasan materi di dalam 
modul 
1,2 
2. Segi tampilan d Penggunaan warna 4,5 
e Penggunaan gambar 7-9 
f Tata bahasa yang jelas 10-12 




3. Validitas instrument 
      Data yang baik adalah data yang sesuai dengan kenyataan sebenarnya dan 
data tersebut bersifat tetap dan dapat dipercaya. Data yang sesuai dengan 
keadaan sebenarnya disebut data yang valid, sedangkan data yang dapat 
dipercaya disebut data yang reliabel. Untuk memperoleh data yang valid dan 
reliabel, maka instrumen penelitian yang digunakan harus memiliki bukti validitas 
dan reabilitas. 
a. Validitas Instrumen 
      Menurut Nana Sudjana (2005: 12) validitas berkenaan dengan ketepatan alat 
penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang 
seharusnya dinilai.  
      Alat pengumpulan data dinyatakan valid apabila alat tersebut dapat dengan 
tepat mengukur apa yang hendak diukur, dengan kata lain validitas bertepatan 
dengan alat ukur. Sesui dengan jenis penelitian yang digunakan, maka untuk 
mengukur validitas penelitian ini dengan menggunakan construct validity 
(validitas konstruk). Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana suatu 
instrumen mengukur konsep dari suatu teori. Oleh karena itu harus ada 
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pembahasan mengenai variabel yang akan diukur menjadi dasar penentuan 
konstruk suatu instrumen. Cara yang dilakukan adalah dengan meminta penilaian 
kepada ahli (expert judgement) yang memiliki keahlian tentang materi serta 
media yang akan diuji. Hasil dari penilaian ahli tersebut kemudian dijadikan 
sebagai acuan untuk menyempurnakan instrumen. 
      Setelah pengujian konstruk dari para ahli, maka dilanjutkan dengan 
implementasi Modul Pengenalan Batik  kepada 5 orang siswa dengan tujuan 
memperoleh tanggapan atau respon agar memperoleh media yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Hal ini dilakukan untuk mengetahui validitas faktor 
maupun validitas butir instrumen. Tidak menutup kemungkinan secara konstruk 
instrumen tersebut sudah valid karena telah disusun berdasarkan  teori variabel 
yang akan diukur, namun setelah diujicoba diantara butir-butir instrument ada 
yang tidak valid sehingga mengurangi validitas instruemn secra keseluruhan. 
      Suatu butir instrumen dikatakan valid apabila memiliki sumbangan yang 
besar terhadap skor total. Dengan kata lain instrumen dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi jika skor pada butir mempunyai kesejahteraan dengan skor 
total. Kesejajaran ini dapat diartikan dengan korelasi, sehingga untuk 
mengetahui validitas butir instrumen digunakan rumus korelasi  product moment. 
Pengujian validitas menggunakan rumus korelasi product moment  adalah 
sebagai berikut : 





x = X -   
y = Y -  
X = skor rata-rata dari X 
Y = skor rata-rata dari Y 
Rumus 2 : dengan angka kasar  
 
 (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
    Hasil penelitian dikatakan valid apabila nilai rhitung(product moment) lebih besar 
daripada rtabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid, sebaliknya apabila harga 
rhitung(product moment) lebih besar daripada rtabel maka butir soal tersebut 
dinyatakan gugur atau tidak valid. Pada penelitian ini untuk mengukur rxy 
menggunakan perhitungan SPSS. Nilai rtabel(rxy) untuk N = 5 taraf signifikan 5% 
diperoleh rtabel 0,878. Artinya apabila nilai r hitung ≥ 0,878 maka instrumen 
dinyatakan valid dan apabila r hitung < 0,878 maka instrumen dinyatakan tidak 
valid. Hasil perhitungan validitas pada penelitian ini menunjukkan dari 18 butir 
soal dinyatakan valid. Hasil uji validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 7 





Tabel 7. Hasil Validitas Butir Soal 
No Butir r Hitung r Tabel Intepretasi  
1 0,990 ≥ 0,878 Valid 
2 0,993 ≥ 0,878 Valid 
3 0,991 ≥ 0,878 Valid 
4 0,989 ≥ 0,878 Valid 
5 0,993 ≥ 0,878 Valid 
6 0,991 ≥ 0,878 Valid 
7 0,990 ≥ 0,878 Valid 
8 0,981 ≥ 0,878 Valid 
9 0,990 ≥ 0,878 Valid 
10 0,991 ≥ 0,878 Valid 
11 0,985 ≥ 0,878 Valid 
12 0,990 ≥ 0,878 Valid 
13 0,988 ≥ 0,878 Valid 
14 0,990 ≥ 0,878 Valid 
15 0,987 ≥ 0,878 Valid 
16 0,993 ≥ 0,878 Valid 
17 0,987 ≥ 0,878 Valid 
18 0,993 ≥ 0,878 Valid 
   
b. Reliabilitas Instrumen 
      Reabilitas sering disamakan dengan konsistensi, stabilitas atau dependebility, 
yang pada prinsipnya menunjukan sejauhmana pengukuran itu dapat 
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukurankembali 
terhadap subyek yang sama (Djemari Mardapi, 2008: 58). 
      Suatu instrumen dikatakan dipercaya (reliable) jika memberikan hasil yang 
tetap konsisten apabila diteskan berkali-kali. Alat ukur dan hasil pengukurannya 
dikatakan bersifat tetap apabila mempunyai reliabilitas yang baik. Reliabilitas 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan reabilitas internal yang 
diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengumpulan data yang 
didarkan pada pemberian skor. Metode analisis data manggunakan rumus alpha. 
Rumus ini dapat digunakan  instrumen tes maupun non tes dengan sistem 
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penilaian berjenjang. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach 




 =  mean Kuadrat antara subyek 
 =  mean kuadrat kesalahan 
 =  varians total    (Sugiyono, 2011: 265) 
 
     Sugiyono (2011: 265) memberikan pedoman dalam menginterpretasikan hasil 
koefisien Alpha Cronbach sebagai berikut : 
Tabel 7. Pedoman Interprestasi Koefisien Alfa Cronbach 
Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 
0,80 sampai dengan 1,000 Sangat tinggi 
0,60 sampai dengan 0,799 Tinggi 
0,40 sampai dengan 0,599 Sedang 
0,20 sampai dengan 0,399 Rendah 
0,00 sampai dengan 0,199 Sangat rendah 
 
      Perhitungan reliabelitas pada penelitian ini dihitung menggunakan program 
SPSS 16 untuk menguji instrumen angket kelayakan media pembelajaran oleh 
siswa. Hasil hitung dengan Alpha Croncbach menurut Djemari Mardapi (2008: 
122) adalah besarnya hasil indeks sama atau lebih besar dari 0,70 (≥0,70) maka 
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dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan perhitungan menggunakan SPPS 16 
diperoleh rhitung sebesar 0,989 ≥ 0,70 sehingga instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi dan dapat 
digunakan untuk pengambilan data. 
E. Teknik Analisis Data 
      Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data  
deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk media 
pembelajaran, menguji tingkat validasi dan kelayakan produk untuk 
diimplementasikan pada materi pengenalan batik.  
      Menurut Sugiyono (2011: 147), statistik diskriptif adalah statistik yang 
digunakan dengan cara mendeskrepsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Pada tahap analisais kebutuhan, peneliti akan 
menggambarkan materi yang disajikan dalam media pembelajaran. Sedangkan 
pada tahap validasi pengembangan produk peneliti akan menggambarkan hasil 
validasi dari para ahli sehingga diketahui kelayakan media pembelajaran. 
      Kriteria penilaian untuk para ahli dalam penelitian disusun dengan cara 
pengelompokkan skor (interval nilai). Setelah diperoleh data dari hasil 
pengukuran skor, maka dilakukan langkah – langkah perhitungan sebagai 
berikut: 
1. Menetukan jumlah kelas interval yaitu 2. 
2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dan skor minimum. 
78 
 
3. Menentukan panjang kelas (P), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas. 
4. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 
Dengan demikian dalam penelitian ini, mengukur kelayakan media 
pembelajaran sama dengan menentukan kelayakan dari media pembelajaran 
tersebut, yaitu diperlukan jumlah butir yang valid. Perkalian jumlah butir 
valid dikalikan nilai tertinggi diperoleh skor maksimum, sedangkan perkalian 
butir valid dengan skor terendah diperoleh skor minimum. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada table 8 berikut ini :   
Tabel 8. Kriteria Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran. 
Kategori Penilaian Interval Nilai 
Layak (S min + p) ≤ S ≤ S max 
Tidak Layak S min ≤ S ≤ ( S min + p -1) 
(Sukardi, 2003: 263) 
Keterangan : 
S : Skor responden 
S min : Skor responden terendah 
S max : Skor responden tertinggi 




Tabel 9. Interpretasi Kategori Penilaian Hasil Validasi oleh Para Ahli. 
Kategori Penilaian Interval Nilai 
Layak 
Para ahli menyatakan bahwa modul pengenalan batik bagi 
siswa  kelas IV SD layak digunakan sebagai sumber 
belajar 
Tidak Layak 
Para ahli menyatakan bahwa modul pengenalan batik bagi 
siswa  kelas IV SD tidak layak digunakan sebagai sumber 
belajar 
 
      Angket yang diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui kelayakan 
media pembelajaran menggunakan skala Guttman. Skala Guttman menentukan 
kelompok skor menjadi 2 kategori jawaban ―y‖a (setuju), ―tidak‖ (tidak setuju‖. 
Sebagai pengukuran kelayakan oleh peserta didik skor 1 merupakan skor 
tertinggi dan skor 0 merupakan skor terendah.   
      Untuk mengidentifikasi penentuan pendapat penilaian kelayakan media 
pembelajaran menurut siswa kelas IV SD di SDN 01 Dlimoyo Temanggung, maka 
digunakan penilaian acuan patokan sebagai berikut : 
Tabel 10. Interpretasi Kategori Penilaian Hasil Uji Keterbacaan. 
Kategori Penilaian Interval Nilai 
Layak 
Siswa sangat memahami materi, bahasa pada modul dan 
sangat tertarik dengan tampilan modul pengenalan batik 
bagi siswa kelas IV SD 
Tidak Layak 
Siswa tidak memahami materi, bahasa pada modul dan 
sangat tertarik dengan tampilan modul pengenalan batik 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Uji Coba 
      Model pengembangan yang digunakan yaitu pengembangan Borg&Gall di 
dalam Sugiyono yang meliputi tahapan sebagai berikut :  
1. Potensi masalah 
      Pengembangan media modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD di 
SDN 01 Dlimoyo Temanggung diawali dari adanya potensi dan masalah 
pembelajaran pada mata pelajaran ISBK khususnya pada materi membatik. 
Potensi dan masalah diketahui berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 
saat pelaksanaan pembelajaran materi membatik di kelas IV sedang 
berlangsung serta wawancara yang dilakukan kepada guru pengampu kelas dan 
siswa. Permasalahan yang muncul diantaranya: 
a. Minimnya media pembelajaran  batik di SDN 01 Dilimulyo Temanggung. 
b. Materi batik yang terdapat pada buku paket terbatas dan singkat hanya 
pada materi batik secara umum.  
c. Sebanyak 18 anak dari 32 siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75. 
      Oleh karena itu berdasarkan potensi dan masalah yang ada, peneliti 
mengembangkan media pembelajaran modul pengenalan batik yang akan 
disajikan sebagai sumber belajar tambahan yang mengupas tentang materi 
81 
 
membatik. Media pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat mengatasi 
berbagai permasalahan pada pembelajaran membatik sebagaimana telah 
disebutkan di atas.  
2.  Mengumpulkan informasi 
      Untuk mewujudkan pengembangan modul pengenalan batik yang layak, 
maka diperlukan sejumlah data dan informasi yang dapat digunakan sebagai 
bahan untuk perancangan dan pembuatannya. Dimana pada tahapan ini semua 
data yang berkaitan dengan materi pengenalan batik dikumpulkan dan nantinya 
akan dikembangkan menjadi sebuah modul. Data yang di dapat antara lain 
adalah: (1) Silabus dan (2) RPP yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
pengenalan batik. 
a. Analisis Isi Materi Media Pembelajaran  
      Materi merupakan bahan utama yang diperlukan dalam pengembangan 
media pembelajaran. Perumusan materi dilakukan berdasarkan hasil diskusi 
dengan guru kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung dan studi pustaka terhadap 
silabus yang digunakan siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung. Materi 
yang dimuat dalam media pembelajaran ini meliputi: Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, tujuan pembelajaran, pokok materi, soal latihan, dan soal 
evaluasi. 
1) Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
      Standar Kompetensi yang digunakan pada media pembelajaran ini adalah 
Mengapresiasi Karya Seni Rupa Terapan dengan Kompetensi Dasar Menjelaskan 




2) Tujuan Pembelajaran 
      Setelah menetapkan SK dan KD yang dipilih, selanjutnya menentukan tujuan 
pembelajaran sebagai indikator pencapaian belajar yang harus dikuasai siswa 
sehingga tercapai kompetensi yang diharapkan. Tujuan pembelajaran yang 
diharapkan setelah siswa mempelajari materi yang terdapat pada modul 
pengenalan batik ini adalah: 
a) Peserta didik mampu menjelaskan pengertian batik dengan baik dan benar. 
b) Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam alat dan bahan dalam 
membatik. 
c) Peserta didik mampu menyebutkan fungsi dari alat-dan bahan membatik. 
d) Peserta didik mampu menjelaskan pengertian motif batik 
e) Peserta didik minimal mampu menyebutkan tiga motif batik nusantara 
dengan baik dan benar. 
f) Peserta didik mampu membuat gambar motif batik dengan baik dan benar. 
 
3) Pokok Materi  
      Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap silabus dan tujuan 
pembelajaran serta diskusi dengan guru kelas IV di SDN 01 Dlimoyo 
Temanggung, maka ditetapkan beberapa materi pembelajaran yang dimuat 
dalam modul pengenalan batik, meliputi: Pengenalan batik, Macam-macam motif 
batik, Alat dan bahan membatik, dan menggambar motif batik.  
4) Soal Latihan dan Evaluasi 
      Pemberian soal latihan penting dilakukan untuk lebih menguatkan isi materi 
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tiap pokok bahasan yang telah dipelajari. Sedangkan soal evaluasi penting untuk 
mengetahui tingkat penguasaan materi (kompetensi) yang telah dipelajari. Soal 
yang dimuat dalam media pembelajaran disesuaikan dengan indikator 
pencapaian hasil belajar/tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
3.  Desain produk 
Dalam pembuatan prototype modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD 
terdapat beberapa tahapan yang harus dilaksanakan sehingga modul yang 
dikerjakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kegiatan yang dilakukan 
diantaranya : 
a. Pengumpulan materi ajar. 
Materi ajar pada modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD diperoleh 
dari berbagai sumber media cetak ataupun elektronik. 
b. Gambar penunjang 
Gambar penunjang pada materi diperolah dari dokumen pribadi penulis yang 
dikerjakan secara manual yang kemudian di scan. Kemudia ada yang 
diperoleh dari internet dan foto koleksi pribadi. 


















Gambar 3. Kerangka Halaman SampulDepan Modul 
 
Keterangan : 
a. Judul Modul 
b. Ilustrasi Gambar 
c. Logo Universitas Negeri Yogyakarta 













Gambar 4. Halaman francis 
Keterangan : 
a. Judul Modul 
b. Nama Penyusun 
c. Logo Instansi ( Logo UNY) 
d. instansi UNY 
Kata Pengantar Halaman ini memuat ucapan syukur penulis 
Daftar Isi Halaman inimemuat seluruh komponen yang ada di dalam 




Merupakan langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam 
memahani isi modul, atau dalam mempelajari materi-materi 
di dalamnya. Petunjuk diperuntukkan bagi peserta didik dan 
guru pembimbing. 
1) Petunjuk bagi peserta didik 
a) Membaca dan memahami dengan seksama 
uraian-uraian yang ada pada masing-masing 
kegiatan belajar secara berurutn dan cermat. 
Bila ada materi yang kurang jelas diskusikan 
dengan teman atau tanyakan langsung pada 
guru atau pembimbing. 
b) Kerjakan setiap tugas yang ada pada setiap 
kegiatan belajar, untuk mengetahui seberapa 
besar pemahaman yang telah  dimiliki terhadap 
materi dalam modul. 









membca buku-buku dan sumber belajar lain 
yang dapat digunakan dalam penyusunan modul 
ini.  
d) Mengevaluasi hasil tugas yang ada pada setiap 
kegiatan belajar dengn kunci jawaban ysng 
tersedia pada belakang modul.  
 
2) Petunjuk Bagi Guru Pembimbing 
a) Membantu siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
b) Membatu siswa dalam memahami isi dari materi 
modul. 
c) Membantu siswa dalam menggambar motif 
batik. 
d) Membantu sisiwa untuk menentukan dan 
mengakse sumber lainnya untuk memperdalam 
materi. 




Modul & Peta 
Kompetensi 
   
 
Gambar 5. Kerangka Kedudukan Modul & Peta Kompetensi  
 
Keterangan : 
a. Peta Kedudukan Modul 
b. Standar Kompetensi 
Pendahuluan  Deskripsi  





siswa kelas IV SD 
Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran memuat setelah mempelajari Modul ini 
diharapkan siswa mampu : 1) Peserta didik mampu 
menjelaskan pengertian batik dengan baik dan benar, 2) 
Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam alat dan 
bahan dalam membatik,3) Peserta didik mampu 
menyebutkan fungsi dari alat-dan bahan membatik 4) Peserta 
didik mampu menjelaskan pengertian motif batik, 5) Peserta 
didik minimal mampu menyebutkan tiga motif batik 
nusantara dengan baik dan benar, 6) Peserta didik mampu 
membuat gambar motif batik dengan baik dan benar. 
 
RPP 
RPP berisikan rencana pembelajaran materimembatik selama 
4 kali pertemuan selama 480 menit. RPP ini berisikan materi 






Gambar 6. Kerangka Halaman Keterangan Pergantian BAB 
 
Keterangan : 
a. Keterangan BAB 






Materi Modul Kegiatan Belajar I : Pengenalan Batik 
Pengertian Batik  
Sejarah Batik  
Batik dan Aplikasinya 
Kegiatan Belajar II : Macam-macam Motif 
Pengertian Motif Batik 
Macam – Macam Susunan Pola Batik 
Macam- Macam Motif Batik 
Motif Batik Temanggung 
Kegiatan Belajar III : Alat dan Bahan Membatik 
Alat Membatik 
Bahan Membatik 
Kegiatan Belajar IV 
Menggambar Motif Batik 
Mengutip Motif Batik 
Kunci Jawaban  Lembar kunci jawaban dari beberapa soal evaluasi 
Daftar Pustaka Elemen ini berisi tentang sumber-sumber materi yang 
diperoleh dalam pembuatan modul 
Halaman 
Sampul 
Belakang   
Halaman sampul belakang memuat ilustrasi modul. 
 
d. Finishing dan mastering 
Kegiatan yang dilakukan yaitu menyusun isi modul yang meliputi materi, 
deskripsi dan gambar penunjang berdasarkan alur kerangka modul yang 
telah dibuat sebelumnya, sehingga menjadi sebuah buku modul 
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pembelajaran. Berikut tampilan cover atau halaman sampul modul 
pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD : 
 
 
Gambar 7. Cover Modul  
 
 
4. Validasi desain 
      Validasi produk dilakukan untuk mengetahui validitas kelayakan modul 
pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD. Uji ahli pada pengembangan media 
pembelajaran ini melibatkan ahli materi sebanyak dua orang dari Dosen 
Pendidikan Teknik Busana Unuversitas Negeri Yogyakarta dan Guru kelas di SDN 
01 Dlimoyo Temanggung. Dua ahli media pembelajaran yaitu Dosen Pendidikan 
Teknik Busana Universitas Negeri Yogyakarta dan Guru kelas di SDN 01 Dlimoyo 
Temanggung 
 
5.  Perbaikan desain 
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      Revisi produk dilaksanakan dengan adanya saran yang diberikan oleh 
validator ahli. Adapun bagian yang mendapat revisi adalah : 
Tabel 12. Revisi modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD Oleh Ahli Materi 
No Saran Tindak Lanjut 
1. Bahasa yang digunakan disesuaikan 
dengan tingkat berfikir siswa kelas 
IV SD 
Menyederhanakan bahasa yang 
digunakan dalam menyusun materi di 
dalam modul sehingga mudah dipahami 
 
2. Keterangan gambar yang disertakan 
dalam sumber gambar terbalik 
dengan keterangan gambar. 
Menganti keterangan gambar sumber 
gambar terlebih dahulu baru 
keterangan nomer gambar dan 
penjelasannya. 
 
3. Mengganti warna yang digunakan 
footer karena warna merah bata 
menyakiti mata bila dibaca. 
 
 
Mengganti warna footer dari merah 




Tabel 13. Revisi modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD Oleh Ahli Media 
No Saran Tindak Lanjut 
1. Gambar ilustrasi harus dekat dengan Menganti contoh gambar yang sesuai 
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anak-anak, misalkan keseharian 
anak-anak kelas IV adalah bermain. 
Maka contoh gambarnya alat 
permainan. 
dengan kegiatan beljar misalnya, 
pakain sehari-hari baby doll batik, 
layangan batik, dan dakon 
2. Gambar cover dicari yang seuai 
karakteristik anak  kelas IV SD  
 
Menganti desain cover modul sesuai 
karakter usia siswa kelas IV SD  
 
3. Layout, tampilan dan susunan modul Menganti layout susunan sehingga 
gambar tidak pecah, mengurangi 
jumlah gambar sehingga tampilan tidak 
penuh 
4 Ukuran huruf terlalu kecil Menganti ukuran huruf menjadi 14Pt 
 
 
      Modul yang dikerjakan akan diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan 
sehingga modul pegenalan batik bagi siswa kelas IV SD dinyatakan layak dan 
siap untuk diuji cobakan di lapangan. 
6. Uji coba produk 
      Ujicoba yang pertama merupakan uji coba skala kecil yang dilaksanakan di 
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ruang kelas IV di SDN 01 Dlimoyo Temanggung dan diikuti 5 orang siswa yang 
dipilih secara random dari kelas IV. Hal-hal yang dilakukan pada saat ujicoba 
produk yaitu: (1) persiapan alat yang digunakan seperti alat tulis dan angket. (2) 
ujicoba media modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD pada masing-
masing siswa. 
 
7. Revisi produk 
      Setelah melakukan uji coba produk skala kecil, tahap berikutnya adalah revisi 
produk. Pada tahap ini tidak banyak yang dilakukan perbaikan hanya beberapa 
tata tulis masih belum tepat, gambar yang dicetak warna gelap tidak terlalu 
terlihat  namun secara keseluruhan tidak ada keluhan. 
 
8. Uji coba produk skala besar 
      Ujicoba skala besar yang dilaksanakan pada hari yang sama dikarenakan 
terbatasnya waktu dan biaya. Tahap pelaksanaan hampir sama pada saat 
ujicoba skala kecil, ada persiapan alat tulis danangket yang akan diisi oleh siswa 
serta modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD. Pada uji coba skala besar 
ini diikuti oleh 27 siswa kelas IV di SDN 01 Dlimoyo Temanggung. 
 
B. Analisis Data 
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      Validasi ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran 
dengan instrumen penelitian berupa angket selanjutnya instrumen penelitian 
tersebut dgunakan untuk memvalidasi media pembelajaran yang dibuat, setelah 
melakukan validasi kemudian melakukan revisi terhadap media pembelajaran 
sesuai dengan penilaian, saran dan masukan validator ahli. 
1. Validasi Ahli dan Revisi 
      Data yang diperoleh dari validasi digunakan untuk menilai apakah modul 
tersebut sudah valid. Modul dinyatakan valid apabila sesuai dengan materi 
macam-macam kampuh dan tampilan dan isi modul mampu dijadikan sumber 
belajar sehingga dapat digunakan untuk penelitian. Saran yang diberikan 
validator dapat digunakan sebagai perbaikan modul pengenalan batik bagi 
siswa kelas IV SD. Berikut hasil dari validasi para ahli.  
a. Validasi Oleh Ahli Materi 
      Ahli materi akan menilai modul pengenalan batik dari aspek relevansi 
materi, segi tampilan dan segi penyajian. Modul pengenalan batik bagi siswa 
kelas IV SD ini dinilai oleh 1 dosen pendidikan teknik busana dan 1 guru kelas 
di SDN 01 Dlimoyo Temanggung. Data hasil penilaian diperoleh dengan 
memberikan modul, kisi-kisi instrumen dan instrumen penilaian. Validator akan 
memberikan komentar dan saran tentang isi materi dalam modul, setelah itu 
dapat diketahui hal-hal yang kurang tepat pada modul. Kesalahan tersebut 
kemudian diperbaiki sesuai saran dari validator 
      Penilaian diukur dengan sekala Guttman dengan alternatif jawaban ―Ya‖ 
dan ―Tidak‖. Alternatif jawaban ‗Ya‖ dapat diartikan modul pembelajaran ini 
layak digunakan, sedangkan alternatif jawaban ―Tidak‖ dapat diartikan modul 
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pembelajaran tidak layak digunakan. Skor untuk ya (layak) adalah 1 sedangkan 
skor untuk tidak (tidak layak) adalah 0. Angket terdiri dari 16 butir pernyataan 
dan jumlah responden 2 orang. Berdasarkan hasil validasi dari masing-masing 
ahli materi diperoleh jumlah soal 16, skor minimum 0 x 16 = 0, dan skor 
maksimal 1 x 16 = 22, jumlah kategori 2, panjang klas interval 8.  
      Dari data di atas dapat disimpulkan  kriteria penilaian untuk ahli materi 
menurut teori adalah : 
Tabel 14. Hasil Validasi Modul Oleh ahli Materi 




Frekuensi Relatif  
1 Layak  32 100% 
0 Tidak layak 0 0% 
Jumlah  32 100% 
 
b. Validasi Oleh Ahli Media 
      Ahli media menilai tentang aspek manfaat dan fungsi, serta segi tampilan. 
Modul pembelajaran ini dinilai oleh 1 dosen pendidikan teknik busana dan 1 
guru mata pelajaran dasar teknologi menjahit di SDN 01 Dlimoyo Temanggung. 
Data hasil penilaian diperoleh dengan memberikan modul, kisi-kisi instrumen 
dan instrumen penilaian. Validator akan memberikan komentar dan saran 
tentang tampilan dalam modul, setelah itu dapat diketahui hal-hal yang kurang 




      Penilaian diukur dengan sekala Guttman dengan alternatif jawaban ―Ya‖ 
dan ―Tidak‖. Alternatif jawaban ‗Ya‖ dapat diartikan modul pembelajaran ini 
layak digunakan, sedangkan alternatif jawaban ―Tidak‖ dapat diartikan modul 
pembelajaran tidak layak digunakan. Skor untuk ya (layak) adalah 1 sedangkan 
skor untuk tidak (tidak layak) adalah 0. Angket terdiri dari 20 butir pernyataan 
dan jumlah responden 2 orang. Berdasarkan hasil validasi dari masing-masing 
ahli media diperoleh jumlah soal 20, skor minimum 0 x 20 = 0, dan skor 
maksimal 1 x 20 = 20, jumlah kategori 2, panjang kelas interval 10. Berikut ini 
perhitungan dan hasil validasi oleh ahli media yaitu:  
Tabel 15. Hasil Validasi Modul Oleh ahli Media 




Frekuensi Relatif  
1 Setuju  38 95% 
0 Tidak Setuju 2 5% 
Jumlah  40 100% 
 
2. Uji Coba Kelompok Kecil 
      Uji coba lapangan skala kecil dilakukan setelah melalui proses validasi oleh 
ahli media dan ahli materi. Uji coba skala kecil dilakukan oleh 5 orang siswa 
kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung. Uji coba skala kecil dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan dan kekurangan modul, sehingga dapat 
disempurnakan lagi. Uji coba skala kecil menggunakan angket dengan skala 
Guttman dengan alternatif jawaban ―Ya‖ dan ―Tidak‖. Alternatif jawaban ‗Ya‖ 
dapat diartikan modul pembelajaran ini setuju untuk digunakan 
sebagaimediapembelajaran, sedangkan alternatif jawaban ―Tidak‖ dapat 
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diartikan modul pembelajaran tidak setuju untuk digunakan. Skor untuk ya 
(setuju) adalah 1 sedangkan skor untuk tidak (tidak setuju) adalah 0. Angket 
terdiri dari 18 butir pernyataan dan jumlah responden 5 orang. 
      Berdasarkan data dapat diketahui bahwa keterbacaan modul pembelajaran 
pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD bagus, siswa menjawab ya sebanyak 5 
orang (100%) dan tidak sebanyak 0 orang (0%). Hal ini menunjukkan 
pendapat siswa setuju bahwa modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD 
mudah dipahami siswa dari segi materi dan tampilan. 
 
3. Uji Coba Kelompok Besar 
      Keterbacaan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD setelah 
melewati uji coba kecil dilakukan uji coba besar. Uji coba skala besar dilakukan 
pada 27 siswa kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung. Uji coba sekala besar 
bertujuan untuk mengetahui keterbacaan modul pengenalan batik bagi siswa 
kelas IV SD. Uji coba skala besar dilakukan untuk mengetahui permasalahan 
dan kekurangan modul, sehingga dapat disempurnakan lagi.  
      Uji coba skala besar menggunakan angket dengan skala Guttman dengan 
alternatif jawaban ―Ya‖ dan ―Tidak‖. Alternatif jawaban ‗Ya‖ dapat diartikan 
modul pembelajaran ini setuju digunakan, sedangkan alternatif jawaban ―Tidak‖ 
dapat diartikan modul pembelajaran tidak setuju digunakan sebagai media 
pembelajaran. Skor untuk ya (setuju) adalah 1 sedangkan skor untuk tidak 
(tidak setuju) adalah 0. Angket terdiri dari 18 butir pernyataan dan jumlah 
responden 27 orang. 
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      Berdasarkan keterbacaan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD di 
SDN 01 Dlimoyo Temanggung, secara keseluruhan siswa menyatakan jawaban 
―ya‖ sebanyak 19 siswa,dan jawaban ―tidak‖ 6 orang pada soal nomer 4, 1 
orang pada nomer 5 dan 6, 2 orang pada nomer 8. Sesuai data tersebut 
pendapat ―tidak― siswa terbanyak ada pada nomer 4 yaitu tentang penggunaan 
warna. Warna yang digunakan dalam modul pengenalan batik ini dianggap 
tidak jelas. 
 
C. Kajian Produk 
      Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media Modul 
pembelajaran pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD. Modul pengenalan batik 
bagi siswa kelas IV SD ini berisikan materi dasar-dasar pengenalan batik bagi 
siswa pada jenjang kelas IV SD. Modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD 
ini disusun untuk mengtasi keterbatasan media pembelajaran membatik di SDN 
01 Dlimulyo khususnya materi pengenalanbatik. 
      Saat ini guru telah menggunakan media pembelajaran berupa buku paket 
dalam menyampaikan materi, media tersebut memang cukup membantu guru 
dalam menyampaikan materi namun materi membtik pada buku paket kurang 
mengupas tentang materi membatik. Padahalmateri pengenalan batik pada kelas 
IV sangatlah penting untuk dipahami, karena merupakan dasar mempelajari batik 
pada jenjang berikutnya. Hal tersebut menjadi dasar pengembangan media 
modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD dengan tujuan untuk 
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mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan siswa dalam 
memahami materi pengenalan batik.  
     
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengembangan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD di 
SDN 01 Dlimoyo Temanggung. 
      Proses pengembangan modul dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan 
sesuai prosedur pengembangan Borg dan Gall dalam Sugiyono yaitu : Potensi 
masalah, pengumpulan data, desain produksi, validasi desin, revisi desain, 
ujicoba produk, revisi produk, uji coba produk skala besar. Pada tahap 
pengumpulan data  yang dilakukan meliputi mengkaji kurikulum dan 
menganalisis kebutuhan modul. Mengkaji kurikulum meliputi mengidentifikasi 
dan menentukan ruang lingkup standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
disarankan dan mempelajari indikator yang harus dicapai sesuai kurikulum yang 
diterapkan di SDN 01 Dlimoyo Temanggung. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
penyimpangan antara pengembangan modul dengan tujuan pembelajaran yang 
tercantum pada standar kompetensi dan kompetensi dasar. Standar kompetensi 
pada penelitian ini adalah mengapresiasi karya seni rupa terapan dengan 
kompetensi dasar menjelaskan makna seni rupa yaitu materi pengenalan batik. 
      Kemudian analisis kebutuhan modul, peneliti melakukan observasi dan 
wawancara. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SDN 01 
Dlimulyo Temanggung dapat diketahui bahwa pada mata pelajaran ISBK 
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khususnya materi membatik masih kurang. Guru masih belum banyak 
memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan media pembelajaran. Media 
yang digunakan sebatas buku paket yang jumlahnya terbatas. Buku paket yang 
ada hanya sedikit sekali membahas tentang materi membatik. Keterbatasan 
mediadi SDN 01 Dlimoyo Temanggung ini membuat siswa tidak memiliki 
kesempatan untuk mempelajari lebih dulu materi yang akan dibahas. Padahal 
materi membatik merupakan materi yang berkelanjutan pada jenjang 
selanjutnyayaitu kelas V dan VI. 
      Dengan demikian, media pembelajaran dapat digunakan sebagai alternatif 
untuk memecahkan masalah tersebut. Terbatasnya media pembelajaran di SDN 
01 Dlimoyo Temanggung memotivasi penulis untuk mengembangkan modul 
sebagai sumber belajar siswa. Modul adalah bahan ajar yang berisi tentang 
materi, metode, batasan-batasan, dan evaluasi yang disusun secara sistematis 
dan menarik. Selain itu,pemilihan modul dikarenakan dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa, fleksibel, dan dapat digunakansebagai tambahan 
sumber belajar siswa. Materi pelajaran pengenalan batik dipilih karena 
merupakan materi dasar yang harus dikuasai siswa dalam mempelajari batik.  
      Setelah melakukan tahapan analisis kebutuhan maka peneliti melanjutkan ke 
tahapan desain atau pengembangan produk awal. Tahap desain atau 
pengembangan produk awal dilakukan dengan menyusun draft modul. Pemilihan 
warna cover pada modul menggunakan paduan warna biru, kuning, putih agar 
siswa tertarik untuk melihat isi modul, sesuai penjelasan Sulasmi ( 1989: 58) Biru  
karakteristik warna ini adalah sejuk, pasif, tenang, dan damai, Hijau warna ini 
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memiliki karakteristik yang hampir sama dengan biru, Kuning warna kuning 
adalahwarnacerah yang melambangkan kesenangan dan kelincahan, Putih warna 
putih memiliki karakter positif, merangsang, cemerlang, ringan dan sederhana. 
      Sementara pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf dalam tampilan media 
menggunakan sans serif 14Pt agar teks dapat terbaca dengan jelas sesuai 
dengan penjelasan B.P Sitepu (2015: 140) bahwa Sans serif, jenis ini memiliki ciri 
ketebalan huruf yang sama atau hampir sama. Kesan yang ditimbulkan oleh 
huruf ini adalah modern, kontemporer dan efisien. Jenis-jenis font seperti Arial, 
Bell Centennial, Calibri, Trebuchet MS, Tahoma, Verdana, Helvetica, Univers, 
Highway, MS Sans Serif, dan Gothictermasuk ke dalam kategori Sans Serif. 
Seperti yang dijelaskan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 18. Ukuran Huruf dan Bentuk huruf 
Sekolah Kelas Ukuran Huruf Bentuk Huruf 
SD / MI 1 16Pt-24Pt Sans-serif 
2 14Pt-16Pt Sans-serif dan Serif 
3-4 12Pt-14Pt Sans-serif dan Serif 
5-6 10Pt-11Pt Sans-serif dan Serif 
 
2. Kelayakan Media Modul Pengenalan Batik Bagi Siswa Kelas IV SD di 
SDN 01 Dlimoyo Temanggung 
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      Kelayakan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD pada mata 
pelajaran ISBK dengan materi pengenalan batik diperoleh berdasarkan penilaian 
yang dilakukan ahli materi, ahli media, serta pendapat siswa pada uji coba skala 
kecil dan besar yang akan dijelaskan sebagai berikut :   
a. Validasi Ahli Materi 
      Berdasarkan kriteria kelayakan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV 
SD sebagai media pembelajaran. Dari pengujian ulang 2 ahli materi yang 
diperoleh skor 16 dan 16 dengan presentase sebesar 100.00% dan 100.00%, 
sehingga dapat diartikan bahwa modul pembelajaran termasuk kategori layak 
dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran, walaupun masih diperlu 
dilakukan perbaikan sesuai saran dari ahli materi.  
b. Validasi Ahli Media       
      Berdasarkan kriteria kelayakan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV 
SD sebagai media pembelajaran. Dari pengujian terhadap 2 ahli media diperoleh 
skor 20 dan 18 dengan presentase sebesar 100.00% dan 95.00%. Hal tersebut 
dapat diartikan modul telah memenuhi kelayakan dan dapat digunakan sebagia 
media pembelajaran, walaupun perlu dilakukan revisi sesuai saran dari ahli 
media. Revisi ahli media lebih ditekankan pada tampilan modul agar lebih 
menarik dan mudah dipahami.  
c. Uji Kelompok Kecil 
      Kelayakan modul pembelajaran diperoleh dari data hasil penilaian pendapat 
oleh siswa. Berdasarka penjelasan dan data  di atas dapat diketahui bahwa 
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keterbacaan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD, siswa menyatakan 
ya (setuju) secara keseluruhan yaitu 5 responden (100%). Hal ini menunjukkan 
bahwa modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD ini sudah dipahami siswa 
dari aspek fungsi dan manfaat modul, aspek karakteristik tampilan modul, dan 
aspek materi pembelajaran. 
      Dari penilaian keterbacaan siswa keseluruhan aspek dalam kategori sangat 
setuju dengan presentase 100% . Hal ini menunjukan bahwa penilaian terhadap 
modul pembelajaran secara keseluruhan telah memenuhi untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
d. Uji Kelompok Besar 
      Kelayakan modul dilakukan dengan uji coba lapangan skala besar dilakukan 
oleh 27 siswa. Perhitungan kelayakan modul pengenalan batik bagi siswa kelas 
IV SD dihitung dari aspek fungsi dan manfaat modul, aspek karakteristik tampilan 
modul, dan aspek materi pembelajaran. 
     Berdasarkan keterbacaan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD di 
SDN 01 Dlimoyo Temanggung, secara keseluruhan siswa menyatakan jawaban 
―ya‖ sebanyak 19 siswa,dan jawaban ―tidak‖ 6 orang pada soal nomer 4, 1 orang 
pada nomer 5 dan 6, 2 orang pada nomer 8. Sesuai data tersebut pendapat 
―tidak― siswa terbanyak ada pada nomer 4 yaitu tentang penggunaan warna. 
Warna yang digunakan dalam modul pengenalan batik ini dianggap tidak jelas. 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, uji coba kelompok kecil serta 
uji coba kelompok besar menyatakan bahwa media modul pengenalan batik bagi 
siswa kelas IV SD dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Terciptanya media pembelajaran modul pengenalan batik bagi siswa kelas 
IV SD di SDN 01 Dlimoyo Temanggung. Modul ini dapat digunakan oleh 
guru sebagai alat bantu mengajar materi pengenalan batik dan dapat 
digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri dirumah. 
Pengembangan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD ini 
menggunakan model pengembangan dari Borg & Gall dalam Sugiyono 
dengan tahap pengembangan yaitu Potensi dan masalah, Mengumpulkan 
informasi, Desain produk, Validasi desain, Perbaikan desain, Uji coba 
produk, Revisi produk, dan Uji coba pemakaian. Dari sepuluh tahap 
tersebut peneliti hanya saampai pada tahap ke delapan dikarenakaan 
keterbatasan waktu dan biaya. 
2. Kelayakan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD ini dinilai 
berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media, dan pendapat 
siswa dari uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Hasil validasi dari 
ahli materi yaitu dengan 16 butir pernyataan hasil keseluruhan dinyatakan 
layak (100%), validasi ahli media dengan 20 pernyataan hasil 
keseluruhan dinyatakan layak (100%). Berdasarkan hasil uji coba skala 
besar dari 27 siswa yang menyatakan ya sebanyak 19 siswa (70,4%), dan 
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8 siswa (29,6%) menyatakan tidak pada soal nomer 4,6,7,8. Secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa modul pengenalan batik ini sudah 
memenuhi aspek manfaat dan fungsi, segi tampilan, relevansi materi, dan 
segi penyajian sehingga modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD 
ini dapat dinyatakan ―layak‖ digunakan sebagai media pembelajaran 
pengenalan batik untuk siswa kelas IV di SDN 01 Dlimoyo Temanggung.    
 
B. Keterbatasan Produk 
      Modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD ini merupakan produk 
skripsi yang digunakan untuk uji coba pada siswa kelas IV di SDN 01 Dlimoyo 
Temanggung, terdapat keterbatasan produk seperti berikut ini : 
1. Penelitian ini menggunakan Langkah-langkah penelitian pengembangan 
menurut Borg & Gall dalam Sugiyono yang telah disesuaikan meliputi : 
Potensi dan masalah, Mengumpulkan informasi, Desain produk, Validasi 
desain, Perbaikan desain, Uji coba produk, Revisi produk, dan Uji coba 
pemakaian skala besar. Karena keterbtsan waktu dan biaya sehingga 
belum diadakan perbaikan produk setelah uji coba skala besar.   
2. Media pembelajaran modul ini dalam penggembangannya hanya sampai 
pada tahap kelayakan modul belum pada penerapan modul dalam 







      Berdasarkan dari hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan 
sesuai dengan hasil penelitian ini adalah : 
1. Dalam peggunaan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD agar 
lebih efektif perlu pendampingan dalam mempelajarinya. 
2. Bagi peneliti berikutnya yang akan mengembangkan media pembelajaran 
dengan proses penelitian yang sama, sebaiknya memperhatikan 
karakteristik dan kapasistas siswa sehingga modul pembelajaran batik 
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HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA GURU KELAS IV 
SDN 01 DLIMOYO TEMANGGUNG 
A. Hasil Observasi  
Observasi dilaksanakan pada : 
Tanggal  : Jum‘at, 16 September 2016 
Waktu  :10.00 – 12.00 ( pada mata pelajaran ISBK ).  
Tempat : Ruang kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung 
Adapun hasil dari observasi kondisi kelas adalah sebagai berikut : 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1 Penggunaan Media 
a. Papan tulis  √  Digunakan guru untuk hal-hal 
penting dan terbatas saja. 
b. Modul  √ Tidak ada modul. 
c. Gambar / chart  √ Tidak terdapat gambar / chart. 
d. Joobsheet   √ Tidak terdapat joobsheet 
e. LCD / Komputer  √ Hanya ada 1 di ruang guru, tidak 
ada Lab. Komputer. 
f. Lain-lain √  Terdapat buku paket 
2 Penggunaan Metode 
a. Ceramah  √  Apabila materi teori 
b. Tanya Jawab √  Siswa ditunjuk baru mau 
menjawab pertanyaan, kalau 
tidak ditanya tidak ada yang 
bertanya terlebih dahulu. 




d. Demostrasi   √ Demostrasi di depan kels kurang 
efektif karena jumlah siswa 32 
anak, kemudian kalau ada yang 
tidak jelas baru guru datang 
bertanya tentang kesulitannya. 
e. Pemberian tugas √  Tidak ada PR karena keterbatasan 
jumlah buku paket. 
3 Sikap Siswa 
a.Memperhatikan penjelasan guru  √  Sebagian besar memperhtikan 
penjelasan guru 
b. Bertanya pada guru √  Beberapa anak bertanya pada 
guru 
c. Ngobrol sendiri √  Saat mengerjakan tugas ramai 
sendiri 
d. Semangat  √ Beberapa anak asik ramai 
terutama yang dibarisan 
belakang. 
 
B. Hasil Wawancara  
Wawancara dengan guru dilaksanakan pada : 
Observasi dilaksanakan pada : 
Tanggal  : Jum‘at, 16 September 2016 
Waktu  :12.30 – 13.00 ( pada mata pelajaran ISBK ).  
Tempat : Ruang kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung 





No Pertanyaan Jawaban 
1 Dalama menyampaikan 
materi membatik, ibu 
menggunakan alat bantu 
media apa saja? 
Biasanya saya hanya menggunakan buku paket, 
kemudian anak-anak diminta membaca satu 
orang untuk teman-temannya secara bergantian. 
Kemudia setelah selesai saya menjelaskan materi 
yang ada di dalamnya. 
2 Apakah dengan metode 
dan media tersebut siswa 
kelas IV sudah dapat 
mencapai kompetensi 
yang diharapkan ? Selain 
buku paket adakah media 




Tidak, saya hanya menggunakan buku paket 
sebagai media dan sumber belajar. Untuk 
ketercapaianya masih harus dikatrol nilainya. 
3 Bagaimana ketersediaan 
media pembelajaran / 
buku paket di kelas bu? 
Untuk buku paket karena diambil dari dana BOS 
maka hanya mencukupi satu meja 1, artinya 2 
anak 1 buku. Kesulitannya apabila ada PR mbak, 
saya biasanya mengelompokkan anak-anak yang 
rumahnya dekat untuk membawa buku paket. 
Jadi yang rumahnya jauh atau tidak ada 
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kelompoknya bisa tetap mengerjakan PR dari 
saya. 
4 Antusias dan sikap siswa 
kelas IV terhadap mata 
pelajaran ISBK khususnya 
materi membatik 
bagaimana bu?  
Antusiasnya bagus mbak, akan tetapi karena 
masih peralihan dari kelas III siswa masih kurang 
fokus belajar kalau tidak diawasi ramai sendiri.  




Kalau bisa media yang menarik perhatian siswa, 
membuat rasa ingin tahu siswa muncul sehingga 
fokus belajar siswa ada. Materi yang disampaikan 
mendetail, karena materi batik di kelas IV ini 
dasar untuk materi batik di kelas V dan VI jadi 
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Sekolah   :  
Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN  
Kelas    : IV 
Semester   : I 















































alat dan bahan 
membatik  
13. Mendefinisikan 







 Tes tertulis 
 Unjuk hasil 
karya 
















asi jenis karya 
seni rupa 
terapan yang 








2.1  Jenis-jenis  
seni rupa 
terapan 
2.2 Seni rupa 
terapan bentuk 
2 dimensi. 
2.3 Jenis-jenis  




seni rupa  2 



























 Tes tertulis 


















3.1  Fungsi seni 
rupa     














































































 Tes tertulis 
 Unjuk hasil 
karya 














Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Mengetahui, 





NIP / NIK : ............................ 
 ........,  .................................  20...... 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : 
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan 
Kelas    : IV 
Semester  : I 







1 a. Memahami definisi 
batik 
b. Memahami sejarah dan 




d. Menganalisa produk 
batik disekitar 
 
 Belajar secara 
mandiri 
 Ceramah  
 Tanya jawab 
 Diskusi 
2 x 60 menit 
(120menit) 
2 a. Memahami alat dan 
bahan membatik 
b. Menyebutkan alat dan 
bahan membatik dengan 
baik dan benar 
c. Menyebutkan fungsi 
dari masing-masing alat 
dan bahan membatik  
 
 Belajar secara 
mandiri 
 Ceramah  
 Games  
 Tanya jawab 
2 x 60 menit 
(120menit) 
3 a. Mengetahui definisi 
motif batik 
b. Menyebutkan motif-
motif batik Nusantara 
c. Menyebutkan susunan 
pola batik 
 
 Belajar secara 
mandiri 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Diskusi 
2 x 60 menit 
(120 menit) 
4 a. Menjiplak pola motif 
batik yang sudah 
disediakan 
b. Menggambar motif pola 
batik tanpa mengutip di 
atas kertas dengan baik 
dan benar 









c. Mengutip pola motif 
batik di atas kain 
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Gambar 1. Kerangka Halaman SampulDepan Modul 
 
Keterangan : 
a. Judul Modul 
b. Ilustrasi Gambar 
c. Logo Universitas Negeri Yogyakarta 






















a. Judul Modul 
b. Nama Penyusun 
c. Logo Instansi ( Logo UNY) 
d. instansi UNY 
Kata Pengantar Halaman ini memuat ucapan syukur penulis 
Daftar Isi Halaman inimemuat seluruh komponen yang ada di 




Merupakan langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam 
memahani isi modul, atau dalam mempelajari materi-materi 
di dalamnya. Petunjuk diperuntukkan bagi peserta didik dan 
guru pembimbing. 
2) Petunjuk bagi peserta didik 
e) Membaca dan memahami dengan seksama 
uraian-uraian yang ada pada masing-masing 
kegiatan belajar secara berurutn dan cermat. 
Bila ada materi yang kurang jelas diskusikan 
dengan teman atau tanyakan langsung pada 
guru atau pembimbing. 
f) Kerjakan setiap tugas yang ada pada setiap 
kegiatan belajar, untuk mengetahui seberapa 
besar pemahaman yang telah  dimiliki terhadap 
materi dalam modul. 
g) Untuk menambah wawasan peserta didik dapat 
membca buku-buku dan sumber belajar lain 
yang dapat digunakan dalam penyusunan modul 
ini.  
h) Mengevaluasi hasil tugas yang ada pada setiap 
kegiatan belajar dengn kunci jawaban ysng 
tersedia pada belakang modul.  
3) Petunjuk Bagi Guru Pembimbing 
f) Membantu siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
g) Membatu siswa dalam memahami isi dari materi 
modul. 
h) Membantu siswa dalam menggambar motif 
batik. 
i) Membantu sisiwa untuk menentukan dan 








Modul & Peta 
Kompetensi 
   
 
Gambar 3. Kerangka Kedudukan Modul & Peta Kompetensi  
 
Keterangan : 
a. Peta Kedudukan Modul 
b. Standar Kompetensi 
Pendahuluan  Deskripsi  
Deskripsi singkat mengenai modul pengenalan batik 
bagi siswa kelas IV SD 
Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran memuat setelah mempelajari 
Modul ini diharapkan siswa mampu : 1) Peserta didik 
mampu menjelaskan pengertian batik dengan baik 
dan benar, 2) Peserta didik mampu menyebutkan 
macam-macam alat dan bahan dalam membatik,3) 
Peserta didik mampu menyebutkan fungsi dari alat-
dan bahan membatik 4) Peserta didik mampu 
menjelaskan pengertian motif batik, 5) Peserta didik 
minimal mampu menyebutkan tiga motif batik 
nusantara dengan baik dan benar, 6) Peserta didik 








RPP berisikan rencana pembelajaran materimembatik 
selama 4 kali pertemuan selama 480 menit. RPP ini 
berisikan materi kegiatan belajar 1,2,3,4, metode 





Gambar 4. Kerangka Halaman Keterangan Pergantian BAB 
 
Keterangan : 
a. Keterangan BAB 
b. Ketrangan Sub Materi BAB   
Materi Modul Kegiatan Belajar I : Pengenalan Batik 
Pengertian Batik  
Sejarah Batik  
Batik dan Aplikasinya 
Kegiatan Belajar II : Macam-macam Motif 
Pengertian Motif Batik 
Macam – Macam Susunan Pola Batik 






Motif Batik Temanggung 
Kegiatan Belajar III : Alat dan Bahan Membatik 
Alat Membatik 
Bahan Membatik 
Kegiatan Belajar IV 
Menggambar Motif Batik 
Mengutip Motif Batik 
Kunci Jawaban  Lembar kunci jawaban dari beberapa soal evaluasi 
Daftar Pustaka Elemen ini berisi tentang sumber-sumber materi yang 
diperoleh dalam pembuatan modul 
Halaman 
Sampul 
Belakang   
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KISI-KISI INSTRUMEN AHLI MATERI DALAM PENELITIAN 
PENGEMBANGAN MODUL PENGENALAN BATIK BAGI SISWA 

















e Ketepatan judul dengan 
uraian materi  
3 
f Kesesuaian isi materi 
dengan tujuan 
2 
g Kesesuaian materi dengan 
kompetensi 
1,4 
h Penjelasan tentang isi 
materi 
5-8 
5. Segi tampilan 
g Penggunaan warna 
9 
h Penggunaan gambar 
10,11 
i Tata bahasa yang jelas 
12,13 

















INSTRUMEN AHLI MATERI DALAM PENELITIAN PENGEMBANGAN 







A. Segi Relevansi Materi 
1 Materi yang disajikan sesuai dengan silabus 
  
2 Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
  
3 Ketepatan judul dengan isi materi yang 
terdapat pada modul pengenalan batik bagi 
siswa kelas IV SD  
  
4 Materi yang disajikan lengkap 
  
5 Penjelasan tentang materi pengenalan batik 
mudah dipahami oleh siswa 
  
6 Penjelasan materi tentang alat dan bahan 
membatik mudah dipahami oleh siswa 
  
7 Penjelasan tentang materi macam-macam 
motif batik mudah dipahami oleh siswa 
  
8 Penjelasan tentang materi menggambar motif 
batik mudah dipahami oleh siswa 
  
B. Segi Tampilan  
9 Warna yang digunakan pada isi materi modul 
pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD 
memiliki ketajaman warna yang baik 
  
10 Cover gambar modul sesuai dengan materi 
  
11 Gambar ilustrasi penunjang pada materi 
sesuai dengan meteri yang diberikan 
  




13 Tata bahasa mudah dipahami  
  
C. Segi Penyajian  
14 Materi yang disajikan dari yang mudah 
menuju materi yang sulit 
  
15 Urutan materi sistematis  
  













Modul Pengenalan Batik Bagi Siswa Kelas IV SDN01 Dlimoyo 
Temnggung ini dinyatakan 
 Layak digunakan tanpa revisi 
 Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
 Tidak layak 
 Yogyakarta,   Agustus 2017 




 Sugiyem, M.Pd 




KISI-KISI INSTRUMEN AHLI MEDIA DALAM PENELITIAN 
PENGEMBANGAN MODUL PENGENALAN BATIK BAGI SISWA 
KELAS IV SDN 01 DLIMOYO TEMANGGUNG. 
 




Batik Bagi Siswa Kelas 
IV SDN 01 Dlimoyo 
Temanggungmeningkat 
3. Segi manfaat 
dan fungsi  
d. Memperjelas penyajian 
materi 
1 
e. Mengatasi keterbatasan 
ruang waktu dan daya indra  
3 
f. Meningkatkan pemahaman 
siswa 
2,4 
4. Segi tampilan  j. Ilustrasi gambar 5,6 
k. Jenis font 7,8 
l. Ukuran font 8,10,11 
m. Penggunaan warna 9,14,18 
n. Penggunaan gambar 13, 
o. Ukuran gambar 12 
p. Tata bahasa 15,20 
q. Penomoran halaman 17,19 













INSTRUMEN AHLI MEDIA DALAM PENELITIAN PENGEMBANGAN 







Segi Fungsi dan Manfaat 
1. Dapat memperjelas penyajian materi bagi siswa 
  
2. Memberikan pemahaman dan persepsi yang 
sama sehingga mempermudah di dalam proses 
pembelajaran 
  
3. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indra 
dalam proses pembelajaran  
  
4. Meningkatkan pemahaman siswa karena materi 
disusun secara sistematis 
  
Segi Tampilan 
5. Ilustrasi gambar cover depan modul menarik 
  
6. Ilustrasi gambar cover belakang modul menarik 
  
7. Jenis font pada cover modul mudah dibaca  
  
8. Jenis dan ukuran font isi modul konsisten   
  
9. Warna yang digunakan pada cover mempunyai 
ketajaman warna yang baik. 
  
10. Cetak tebal atau berwarna untuk menekankan 
hal-hal penting 
  
11. Gambar penunjang sesuai dengan meteri yang 
diberikan  
  
12. Ukuran gambar penunjang pada materi sesuai. 
  
13. Warna yang digunakan pada isi materi 




14. Tata bahasa yang digunakan sesuai EYD 
  
15. Tata bahasa yang digunakan mudah dipahami 
  
16. Ukuran modul yang mudah untuk digunakan. 
  
17. Letak halaman pada footer lembar materi 
modul jelas. 
  
18. Warna pada setiap halaman konsisten. 
  
19. Keterangan halaman judul, sub judul dan isi 
modul proposional dan jelas. 
  












Modul Pengenalan Batik Bagi Siswa Kelas IV SDN 01 Dlimoyo 
temanggung ini dinyatakan 
 Layak digunakan tanpa revisi 
 Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
 Tidak layak 
 
 Yogyakarta,    Agustus 2017 
 Judgement Expert 
 
 
 Noor Fitrihan, M.Eng 
















PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN 
BUSANA 
 
Alamat: Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281 
telp. (0274) 586168 / 586734, Fax. (0274) 586734 
website : http://ft.uny.ac.id email: ft@uny.ac.id : 
teknik@uny.ac.id 
 
PENDAPAT SISWA TENTANG MODUL PENGENALAN BATIK 
 
I. PENGANTAR  
Modul ini ditunjukan bagi adik - adik siswa Sekolah Dasar Negri 01 
Dilimulyo Temanggung khususnya  kelas IV. Untuk itu kami memerlukan 
tangapan dari adik-adik tentang modul pengenalana batik agar dapat 
diproduksi sebagai modul pembelajaran di kelas. Sebelum mengisi bacalah 
terlebih dahulu petunjuk pengisian. 
 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Adik-adik dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek 
( √ ) pada kolom yang tersedia 
2. Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom jawaban Ya / Tidak sesuai 










 Apabila adik - adik merasa materi pengenalan batik di dalam modul 
mudah dipahami maka adik - adik memberi tanda cek ( √ ) pada 
kolom Ya.   
 Apabila adik - adik merasa materi pengenalan batik di dalam modul 
sulit untuk dipahami maka adik - adik memberi tanda cek ( √ ) pada 
kolom Tidak. 




Nama : ..................................................................................... 
Kelas : .................................................................................... 
Nama Instansi :  SDN 01 DILIMULYO 
 




1 Materi di dalam modul mudah dipahami 
  
2 Materi yang disampaikan dalam modul 
menarik 
  
3 Modul ini membantu saya belajar tanpa 
bantuan orang lain 
  
4 Warna yang digunakan dalam modul jelas 
  
5 Warna yang digunakan dalam modul menarik 
  
6 Judul modul sesuai dengan isi modul 
  





8 Gambar ilustrasi di dalam modul sesuai 
dengan materi 
  
9 Gambar ilustrasi yang digunakan dalam 
modul jelas 
  
10 Tulisan didalam modul menarik  
  
11 Tulisan didalam modul jelas 
  
12 Tulisan didalam modul mudah dipahami  
  
13 Modul pengenalan batik mudah digunakan 
  
14 Modul pengenalan batik mempermudah 
belajar mandiri 
  
15 Huruf pada modul jelas 
  
16 Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 
  
17 Warna yang digunakan serasih 
  
18 Materi di dalam modul menambah 






      Komentar / Saran  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
 ............................................................................................................................  
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HASIL PENILAIAN VALIDASI PENGEMBANGAN MODUL 
 PENGENALAN BATIK BAGI SISWA KELAS IV SD 
AHLI Materi 
RESPONDEN MATERI JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Rumiyati,S.Pd 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
Sugiyem, 
M.Pd 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
TOTAL 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 
 
A. Perhitungan Kelayakan Modul Pengenalan Batik Bagi Siswa Kelas 
IV SD Ahli Materi 
 Jumlah butir soal   = Jumlah soal x jumlah responden 
= 16 x 2 = 32 
 Skor minimum   = Skor terendah x jumlah soal 
= 0 x 16 = 0 
 Skor maksimum  = Skor tertinggi x jumlah soal 
= 1 x 16 = 16 
 Rentang    = Skor tertinggi – skor terendah 
= 16- 0 = 16 
 Jumlah kategori   = 2 
 Panjang kelas interval (P) = Rentang : jumlah kategori 







Jadi kriteria penilaian untuk ahli materi adalah : 
Nilai Kategori Skor Nilai 
1 Layak  (Smin+p) ≤ S ≤ 
S max 
8 ≤ S ≤ 16 
0 Tidak 
Layak 
Smin ≤ S ≤ (S 
min +p-1) 
0 ≤ S ≤ 7 
 
B. Hasil Presentase 
 Jumlah skor yang di dapat  = (Kategori x hasil) + (Kategori x hasil) 
= (1 x 32 ) + ( 0 x 0) 
= 32 + 0  
= 32 
 Hasil presentase 1  =  x 100% 
=  x 100% 
= 1 x 100%  
= 100% 
 Hasil presentase 2  =  x 100% 
=  x 100% 
= 0% 
 




Frekuensi Relatif  
1 Layak  32 100% 
0 Tidak layak 0 0% 







HASIL PENILAIAN VALIDASI PENGEMBANGAN MODUL  





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
Rumiyati
, S.Pd 




1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
TOTAL 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 38 
 
A. Perhitungan Kelayakan Modul Pengenalan Batik Bagi Siswa Kelas IV 
SD Ahli Media 
 Jumlah butir soal   = Jumlah soal x jumlah responden 
= 20 x 2 = 40 
 Skor minimum   = Skor terendah x jumlah soal 
= 0 x 20 = 0 
 Skor maksimum  = Skor tertinggi x jumlah soal 
= 1 x 20 = 20 
 Rentang    = Skor tertinggi – skor terendah 
= 22- 0 = 20 
 Jumlah kategori   = 2 
 Panjang kelas interval (P) = Rentang : jumlah kategori 







Jadi kriteria penilaian untuk ahli media  adalah : 
Nilai Kategori Skor Nilai 
1 Layak  (Smin+p) ≤ S ≤ 
S max 




Smin ≤ S ≤ (S 
min +p-1) 
0 ≤ S ≤ 9 
 
B. Hasil Presentase 
 Jumlah skor yang di dapat  = (Kategori x hasil) + (Kategori x hasil) 
= (1 x 38) + ( 0 x2) 
= 38 + 0  
= 38 
 Hasil presentase 1  =  x 100% 
=  x 100%  
= 95% 
 Hasil presentse 2  =  x 100% 
=  x 100% 
=5% 
 




Frekuensi Relatif  
1 Setuju  38 95% 
0 Tidak Setuju 2 5% 
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Data Responden Uji Coba Skala Kecil  
5 RESPONDEN 
RESPONDEN PERTANYAAN JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 18 
Dewi Kumala Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Keysa Missu V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Zamro Fatah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Rofi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 







Data Responden Uji Coba Skala Besar 
27 RESPONDEN 
RESPONDEN PERTANYAAN JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 18 
Wuryanti Rahayu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Pipit Wahyuni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Adli Nugroho  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Atma Aulia Astri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Tyas Afita Udiana 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
Ainun Fatma Azzahra 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
Anisa Lisuiya  1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
Ica Leviana Putri 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
Yoga Prodata 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Tegar Moaluno 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
Dafit Apit Prasetiyo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Rangga P. P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
152 
 
Doni R.R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
M. Zala Mubarok 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Dika Dhamar Arivin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Galang Zanur Riso 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Mutmainah Selli Susanti 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
Krisna  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
Bagas Arbani  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Syarif hidayatullah 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
Sazkya rahmawati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Adi Aierlangga 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Nabila Sekar Kurnia 
Wati 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Reva Lina Lativa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
Beni Prastiyo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 




HASIL UJI COBA KELOMPOK KECIL PENGEMBANGAN MODUL  
PENGENALAN BATIK BAGI SISWA KELAS IV SD 
5 RESPONDEN 
A. Perhitungan Kelayakan Modul Pengenalan Batik Bagi Siswa Kelas IV 
SD Ahli Media 
 Jumlah butir soal   = Jumlah soal x jumlah responden 
= 18 x 5 = 90 
 Skor minimum   = Skor terendah x jumlah soal 
= 0 x 18 = 0 
 Skor maksimum  = Skor tertinggi x jumlah soal 
= 1 x 18 = 18 
 Rentang    = Skor tertinggi – skor terendah 
= 18 - 0 = 18 
 Jumlah kategori   = 2 
 Panjang kelas interval (P) = Rentang : jumlah kategori 
= 18 : 2 = 9 
Jadi kriteria penilaian untuk ahli media  adalah : 
Nilai Kategori Skor Nilai 
1 Layak  (Smin+p) ≤ S ≤ 
S max 
9 ≤ S ≤ 18 
0 Tidak 
Layak 
Smin ≤ S ≤ (S 
min +p-1) 




B. Hasil Presentase 
 Jumlah skor yang di dapat  = (Kategori x hasil) + (Kategori x hasil) 
= (1 x 90) + ( 0 x0) 




 Hasil presentase 1  =  x 100% 
=  x 100%  
= 100% 
 Hasil presentse 2  =  x 100% 
=  x 100% 
= 0% 
 




Frekuensi Relatif  
1 Setuju  90 100% 
0 Tidak Setuju 0 0% 



















HASIL UJI COBA KELOMPOK KECIL PENGEMBANGAN MODUL  
PENGENALAN BATIK BAGI SISWA KELAS IV SD 
27 RESPONDEN 
A. Perhitungan Kelayakan Modul Pengenalan Batik Bagi Siswa Kelas IV 
SD Ahli Media 
 Jumlah butir soal   = Jumlah soal x jumlah responden 
= 18 x 27 = 486 
 Skor minimum   = Skor terendah x jumlah soal 
= 0 x 18 = 0 
 Skor maksimum  = Skor tertinggi x jumlah soal 
= 1 x 18 = 18 
 Rentang    = Skor tertinggi – skor terendah 
= 18 - 0 = 18 
 Jumlah kategori   = 2 
 Panjang kelas interval (P) = Rentang : jumlah kategori 
= 18 : 2 = 9  
Jadi kriteria penilaian untuk ahli media  adalah : 
Nilai Kategori Skor Nilai 
1 Layak  (S min+p) ≤ S ≤ 
S max 
9 ≤ S ≤ 18 
0 Tidak 
Layak 
S min ≤ S ≤ (S 
min +p-1) 
0 ≤ S ≤ 8 
 
B. Hasil Presentase 
 Jumlah skor yang di dapat  = (Kategori x hasil) + (Kategori x hasil) 
= (1 x 466) + ( 0 x 10) 




 Hasil presentase 1  =  x 100% 
=  x 100%  
= 97,8% 
 Hasil presentse 2  =  x 100% 
=  x 100% 
= 2,2% 
 




Frekuensi Relatif  
1 Setuju  466 97,8% 
0 Tidak Setuju 10 2% 
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Siswa Kelas IV SDN 01 Dlimoyo Temanggung 
 
